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MOTTO 

 

“Semakin anda membaca buku ataupun kitab semakin anda sadar,  Bahwa 

kalian hanyalah seorang Hamba.” 

(Gus Ilyas) 
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ABSTRAK 

Ramang, Marlina. 2021. Implementasi Manajeman Mutu Terpadu Dalam 

Meningkatkan Prestasi Peserta Didik Di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Polewali Mandar Sulawesi Barat., Tesis Magister Prodi Manajemen 

Pendidikan Islam Institut KH. Abdul Chalim Mojokerto, Pembimbing: 

Dr. H. Gatot Sujono, M.A 

 

Kata kunci : Manajemen Mutu Terpadu, Prestasi Peserta Didik 

Peningkatan Mutu pada pendidikan termasuk salah satu aspek terpenting pada 

pendidikan ditengah kemajuan teknologi saat ini. Dengan begitu ada upaya 

peningkatan sumber daya manusia. Hal ini bukan saja merupakan tanggung jawab 

pemerintah namun merupakan tanggung jawab semua elemen termasuk masyarakat.  

Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui Implementasi Manajemen Mutu 

Terpadu dalam meningkatkan prestasi peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Polewali Mandar dan juga mengetahui kendala apa saja dalam Implementasi 

manajemen mutu terpadu dalam meningkatkan prestasi peserta didik di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Polewali. Metode pengumpulan data menggunakan Observasi, 

Interview (Wawancara) dan dokumentasi. Dimana analisis data menggunakan 

Pengumpulan data, Reduksi data, Penyajian data dan pengambilan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam Implementasi Manajemen mutu 

terpadu dalam meningkatkan prestasi peserta didik Peneliti menggunakan 6 aspek, 

Pertama, Fokus pada pelanggan, yakni mulai dari kegiatan rehat pagi, Shalat dhuha. 

pelaksanaan KBM, shalat jamaah serta kegiatan tambahan dalam mengasah 

kemampuan peserta didik. Kedua, Obsesi yang tinggi terhadap kualitas yakni 

peningkatan mutu terhadap Tenaga pendidik dan kependidikan serta Madrasah 

berusaha memfasilitasi sarana dan Prasarana pendidikan. Ketiga, Kerjasama Tim 

sudah sangat baik begitupun dilembaga pemerintah, masyarakat serta tokoh agama. 

Keempat perbaikan sistem secara berkesinambungan, Madrasah selalu melakukan 

evaluasi secara berskala. Kelima, Pendidikan dan pelatihan telah terprogram dengan 

baik yang melibatkan para pendidik dan staff TU. Dan keenam Adanya ketelibatan 

pendidik dan Staff TU dimana Pendidik dan TU selalu dilibatkan untuk 

keberlangsungan Madrasah. Adapun kendala dalam Implementasi manajemen mutu 

terpadu dalam hal ini yakni banyaknya peserta didik tidak sebanding lurus dengan 

Pendidik yang berstatus PNS, Begitupun Ruang kelas serta sarana lainnya yang 

dibutuhkan dalam pelaksanaan KBM. 
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ABSTRAK 

 

Ramang, Marlina. 2021. Integrated Quality Management in Improving Student 

Achievement  at Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar 

Sulawesi Barat., Thesis  Islamic Education Management Study 

Program Faculty Of Tarbiyah Islamic Boarding School Institute KH. 

Abdul Chalim Mojokerto, Supervisor : Dr. H. Gatot Sujono, M.A 

 

Keywords: Integrated Quality Management, Student Achievement 

Quality improvement in education is one of the most important aspects of 

education amid current technological advances. In this way there is an effort to 

increase human resources. This is not only the responsibility of the government but is 

the responsibility of all elements, including the community. 

The purpose of this study was to determine the implementation of integrated 

quality management in improving student achievement at Madrasah Aliyah Negeri 1 

Polewali Mandar and also to find out what obstacles were in implementing integrated 

quality management in improving student achievement at Madrasah Aliyah Negeri 1 

Polewali. Methods of data collection using Observation, Interview (Interview) and 

documentation. Where data analysis uses data collection, data reduction, data 

presentation and conclusion drawing. 

The results showed that in the implementation of integrated quality 

management in improving student achievement, researchers used Six aspects, namely 

focusing on customers, starting from morning breaks, dhuha prayer. implementation 

of KBM, congregational prayers and additional activities in honing the abilities of 

students. Second, a high obsession with quality, namely improving the quality of 

educators and education staff as well as Madrasahs trying to facilitate educational 

facilities and infrastructure. Third, Teamwork has been very good, even in 

government institutions, communities and religious leaders. Fourth, continuous 

system improvement, Madrasas always evaluate on a scale. Fifth Education and 

training have been well programmed involving educators and TU staff. And sixth, 

there is the involvement of educators and TU staff where educators and TU are 

always involved for the success of Madrasas. The obstacle in implementing 

integrated quality management in this case is that the number of students is not 

directly proportional to educators with civil servant status, as well as classrooms and 

other facilities needed in the implementation of KBM. 
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 مستخلص البحث

. إدارة جودة التوحد لترقية إنجاز الطلاب في المدرسة العالية الحكومة الواحدة بوليوالي 2021مرلينا رامانغ. 

ماندار. رسالة الماجستير. قسم إدارة التعليم الإسلامي، دراسات عليا بجامعة كياهي حاج عبد الحليم. المشرف: 

 غاطات سوجونو، الماجستير.د. 

 الكلمات المفتاحية: إدارة جودة التوحد، إنجاز الطلاب

ترقية جودة التعليم أحدها ناحية مهمة هي التعليم في تقدم التيكنوليجيا الآن. ولذلك، كان الجهد لترقية 

 موارد  بشرية. وليست مسؤولية حكومة فقط ولكن مسؤولية جميع المجتمع.

ة لمعرفة تطبيق لترقية إنجاز الطلاب في المدرسة العالية الحكومة الواحدة بوليوالي ماندار تهدف البحث الباحث

ومعرفة الموانع في تطبيق لترقية إنجاز الطلاب في المدرسة العالية الحكومة الواحدة بوليوالي ماندار. وأسلوب جمع البيانات 

 هو جمع البيانات، تخفيض البيانات واختيار الخلاصة. هو الملاحظة، المقابلة، والتوثيق. وأسلوب تحليل البيانات

وحصيلة البحث تدل أن تطبيق إدارة جودة التوحد لترقية إنجاز الطلاب هي الباحثة تستخدم ستة خصال 

أي العميل، راحة الصباح، الصلاة الضحى عملية التعلم والتعليم، صلاة الجماعة والزوائد لكفاءة الطلاب. الهمة العليا 

ودة هي ترقية جودة المعلم والتعليم والمدرسة تكمل الوسائل التعليمية. العمل الجماعي الجيد إما في المؤسسة وإما في الج

في وجيه المجتمع. تحسين النظام الدائم، تداوم المدرسة بالمرحلة. التربية والامتحان منظمتان حسنتان مع المعلمين 

ملين. أما الموانع في تطبيق إدارة جودة التوحد لترقية إنجاز الطلاب هي وعاملين المدرسة. وكان حضور المعلمين والعا

   الطلاب لا يتفق المعلمين والفصول ومحتويات التعليمية في عمليةالتعلم والتعليم.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

 

Pandangan masyarakat Indonesia umunya, peningkatan kualitas 

ataupun mutu pada pendidikan termasuk salah satu aspek penting pada 

kemajuan di bidang pendidikan Nasional dan begitupun dengan upaya 

peningkatan Sumber daya manusia di Indonesia, juga  merupakan komponen 

terpadu dari upaya peningkatan kualitas SDM di Indonesia secara 

menyeluruh.
1
 Dalam peningkatan mutu pendidikan bukan saja menjadi 

tanggungjawab pemerintah maupun praktisi pendidikan saja, namun dalam 

hal ini semua elemen dilibatkan termasuk para masyarakat. Pengendalian dan 

evaluasi pada mutu pendidikan harus dilaksanakan dalam institusi pendidikan, 

hal ini tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 

tahun 2003. Dan pada BAB III mengenai Prinsip Penyelenggaraan Pendidik 

di pasal 4 ayat 6 yakni pemberdayaan semua komponan masyarakat yang 

dilibatkan dalam pelaksanaan ataupun penaganan terhadap kualitas atau mutu 

pada layanan pendidikan. 

Dalam mengimplementasikan pendidikan yang bermutu, telah di jelaskan 

Pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 yang telah diperbarui 

                                                 
1
Sri Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri , 

(Yogyakarta:  Ar-Ruzz Media, 2011),  401. 
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dengan Peraturan Pemerintah RI Nomor 32 Tahun 2013 tentang Standar 

Nasional Pendidikan (SNP)  pada jalur formal dan nonforml wajib melakukan 

penjaminan mutu pendidikan.  Penjaminan mutu pendidikan trsebut bertujuan 

untuk memenuhi Standar Nasional Pendidikan. 

Manajemen Mutu Terpadu  atau dalam bahasa inggris lebih dikenal 

dengan Total Quality Management ialah pendekatan yang berfokus pada 

pelanggan dengan menghadirkan perubahan-perubahan terhadap manajemen 

secara sistematis serta rekontruksi secara berkesinambungan terhadap suatu 

produk, dan mencakup pelayanan dari suatu lembaga. Awal konsep ini lebih 

dikenal dan digunakan pada bidang bisnis saja, namun manajemen mutu 

terpadu pun merupakan solusi alternatif pada bidang pendidikan dalam 

peningkatan dan penjaminan mutu lembaga. 

Manajemen mutu terpadu penting untuk di terapkan di suatu institusi 

pendidikan agar dapat berkompetisi dan unggul dalam persaingan global 

yakni dengan meningkatkan kemampuan serta pemanfaatan secara maksimal 

terhadap sumber daya yang di miliki oleh suatu institusi secara 

berkesinambungan yang bertujuan memperbaiki kualitas lulusan serta 

layanan. Bill Creech menuturkan bahwa konsep manajemen mutu terpadu 

setidaknya harus memenuhi empat standar dalam implementasinya, yakni : 1) 

setiap proses  pada produk/jasa harus di dasarkan pada pemahaman akan 

kualitasnya serta aktivitasnya; 2) mengenai kualitas  dalam hal ini harus 

memiliki sifat kemanusiaan terhadap karyawan, serta selalu dilibatkan dalam  



3 

 

 

 

memberi inspirasi; 3)Untuk menjadikan tujuan bersama menjadi kenyataan di 

bituhkan keterlibatan yang antusias yang  di dasarkan pada desentalisasi yang 

berwenang disemua tingkatan sehingga hal tersebut tidak hanya sekedar 

slogan semata; 4) Program ini harus diimplementasikan secara menyeluruh. 
2
 

Pembangun bangsa yang berkualitas merupakan tanggung jawab 

semua elemen yakni pemerintah, praktisi pendidikan, masyarakat termasuk 

dunia Madrasah. Eksitensi Madrasah pada sistem pendidikan Nasional telah 

memberikan partisipasi besar bagi ekspansi bangsa dan negara Indonesia. 

Sejalan dengan ini, kelembagaan terhadap madrasah, idealnya dipandang 

sama dengan eksitensi sekolah pada umumnya. Sejak  dikeluarkannya 

Keputusan Presiden Nomor 34 dan Instruksi Presiden Nomor 15 Tahun 1974, 

bahwa dalam hal ini Pemerintah mengambil khittah yang diterapkan dalam 

korespodensi dengan eksitensi Madrasah dalam pendidikan Nasional. 

Berikutnya di tahun 1975 diterbitkan surat keputusan Bersama (SKB) perihal 

peningkatan mutu di madrasah dengan sebutan SKB Tiga menteri. Tiga 

menteri yang dimaksud yakni Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, serta Kementerian dalam Negeri. 

Beberapa prinsip yang memperkuat eksitensi Madrasah dalam sistem 

pendidikan Nasional di Indonesia, diantaranya sebagai berikut : Bab I ayat 2: 

Meliputi tiga jenjang diantaranya, Madrasah Ibtidaiyah setingkat sekolah Dasar, 

                                                 
2
Ety rochaety, dkk, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 

h. 97-98 
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Madrasah Tsanawiyah setingkat SMP dan Madrasah Aliyah setingkat 

SMA/SMU. Bab II pasal 2: Ijazah Madrasah Setara atau setingkat dengan ijazah 

dari sekolah umum, serta lulusan madrasah dapat melanjutkan ke sekolah umum 

setingkat lebih atas dan begitupun Peserta didik madrasah dapat berpindah ke 

sekolah umum yang setingkat.  

Eksitensi Madrasah di perjelas melalui keputusan Menteri Agama RI No. 

372 tahun 1993 mengenai Kurikukum Pendidikan Dasar Berciri Khas Islam. 

Pada keputusan ini dinyatakan bahwa Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Madrasah 

Tsanawiyah (MTS)menerapkan kurikulum Nasional Sekolah dasar (SD) dan 

begitupun dengan sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP). Dan pada Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 bahwa sistem Pendidikan Nasional madrasah 

sebagai lembaga pendidikan Islam, mendapatkan kedudukan  serta tempat setara 

dengan lembaga pendidikan lainnya.
3
 

Melihat perkembangan Madrasah saat ini, dapat dikatakan bahwa 

madrasah bukanlah sekolah yang di nomor dua kan. karena beberapa prestasi 

akademik yang telah diraih oleh banyak Peserta didik madrasah. Pada bidang 

keterampilan dan ektrakulikuler telah banyak pula yang telah di raih, baik di 

tingkat Lokal maupun nasional. Namun penting saat ini bagaimana semua 

elemen pendidikan di Madrasah merawat dan memperkuat kedudukannya agar 

tidak kembali pada kesan tradisional dari sekolah-sekolah pada umumnya. 

                                                 
3
Dr. H. Zulkarnain Dali, M.Pd., Manajemen Mutu Madrasah, (Yogjakarta : Pustaka Pelajar, 

2017), 10-11 
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Madrasah dapat dikatakan bermutu jika peserta didik di madrasah tersebut telah 

memperoleh atau meraih banyak prestasi  baik di bidang Akademik maupun  non 

Akademik. 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar Sulawesi Barat merupakan 

salah satu Madrasah yang berprinsip Unggul dan Kompetitif dalam Prestasi 

IPTEK dan IMTAK yang dilandasi Akhlakul karimah dengan 

mengimplmentasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari pada semua 

komponen pendidikan serta meningkatkan kompetensi dan Mutu tenaga pendidik 

serta tenaga kependidikan. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk menjadikan 

obyek penelitian di Madrasah tersebut, serta pengelolaan manajemen madrasah 

dengan mengimplementasikan Manajemen Mutu Terpadu dalam peningkatan 

Prestasi Peserta didik yang dilakukan hingga dapat memperoleh banyak lulusan 

(Output) berprestasi dan peminatnyakhususnya bagi orang tua atau masyarakat 

sehingga lebih memilih anaknya ikut dalam proses pendidikan tersebut. Dan 

dengan penelitian ini diharapan dapat memberikan kontribusi tentang pentingnya 

sebuah Manajemen Mutu Terpadu.  

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimanakah Implementasi Manajemen Mutu Terpadu dalam peningkatan 

prestasi peserta didik di MAN 1 Polewali Mandar Sulawesi Barat? 
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2. Kendala apa saja dalam Implementasi Manajemen Mutu Terpadu dalam 

peningkatan Prestasi peserta didik di MAN 1 Polewali Mandar Sulawesi 

Barat? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Guna mengetahui, Menganalisis dan mendeskripsikan implementasi 

Manajemen Mutu Terpadu dalam peningkatan Prestasi peserta didik di MAN 

1 Polewali Mandar Sulawesi Barat. 

2. Guna mengetahui, Menganalisis dan mendeskripsikan kendala-kendala 

dalam Implementasi Manajemen Mutu Terpadu dalam peningkatan Prestasi 

peserta didik di MAN 1 Polewali Mandar Sulawesi Barat. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan khususnya dalam bidang 

ilmu Manajemen Pendidikan Islam. Terkhusus dalam Hal Manajemen 

Mutu Terpadu dalam Pendidikan. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Madrasah 

Sebagai petunjuk dalam keilmuan dan pengembangan kajian pada 

Manajemen mutu khususnya dalam peningkatan Mutu atau kulitas 

di lembaga pendidikann.  
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b. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan acuan untuk peneliti berikutnya yang akan 

melakukan penelian yang sama di waktu yang mendatang. 

E. Penelitian Terdahulu Dan Orisinalitas Penelitian 

Guna meninjau lebih dalam tentang Implementasi Manajemen Mutu 

dalam Peningkatan Prestasi Peserta Didik di MAN 1 Polewali Mandar, 

maka peneliti menyebutkan beberapahasil penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini yakni : 

1. Diah Puspita Sari  (2019),  Strategi Penerapan Total Quality 

Management (TQM) dalam membentuk sekolah berkararter Religius 

(Studi Multi kasus di MTs Biligual Muslimat NU Pucang Sidoarjo dan 

SMP Zainuddin Ngeni Waru Sidoarjo. Merupakan penelitian jenis  

kualitatif dan menggunakan pendekatan studi kasus terhadap Madrasah 

dan juga Sekolah. Dalam pengumpulan data menggunakan Metode 

wawancara, observasi serta dokumentasi. Dalam teknik analisi data  

menggunakan rancangan penyusunan laporan penelitian yang telah 

tertera  dalam sistematika penulisan laporan penelitian. Hasil penelitian 

yakni pembiasaan pagi meliputi: Shalat dhuha, shalat fardhu berjamaan, 

menghafal 30 juz, BTQ serta prograh tahfidz dapat membentuk karakter 

religius berbicara peserta didik yang sopan, mampu mengintegrasi 
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pembelajaran dan dzikir, menjalankan syariat berdasarkah ahlu sunnah 

wal jamaah, mencetak  generasi muslimah, menjaga shalat 5 waktu. 

Sedangkan TQM dalam membentuk karakter religius dengan cara 

melakukan perbaikan secara terus menerus, menetapkan jaminan mutu 

dan standart mutu, menciptakan kultur atau budaya sekolah, melakukan 

perubahan organisasi, dan mempertahankan hubungan dengan 

pelanggan. 

2. Tufikrahman (2015) Implementasi Total Quality Management pada 

madrasah Tsanawiyah Negeri Katingan Tengah Kabupaten Katingan 

Kalimantan tengah. Penyususnan tesis ini menggunakan pendekata 

kualitatif, sedangkan jenis diguanakan adalah penelitian lapangan. 

Dalam penelitian ini, data primer yang dicari berupa Implementasi 

TQM di MTsN Katingan tengah yang diperoleh dengan menggunakan 

metode penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis data kualitatif yang mengambil analisis 

deskiptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa MTsN Katingan Tengah 

memiliki komitmen dan kemauan yang kuat danterus berusaha dalam 

upaya peningkatan Profesionalisme dan kompetensi guru, menyususn 

dan merencanakan program Madrasah, memberdayakan sumber tenaga 

pendidik dan kependidikan secara optimal, menyediakan sarana dan 

prasarana pendidikan, meningkatkan kesejahteraan guru dan karyawan, 
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mengadakan program bimbingan dan pengayaan belajar peserta didik, 

mengembangkan religius culture atau kemitraan dengan komite 

pendidikan madrasah. 

3. Indah Kusuma Pradni (2016) Manajemen mutu dalam upaya 

peningkatan prestasi sekolah (Studi kasus di Tanah Tinggi 3 Kota 

Tagerang dan SD Islam Al Ikhlas Kota Tangerang). Pada penelitian 

ini, penelti menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus komparatif bersifat deskriptif. Berdasarkan hasil data penelitian, 

perencanaan mutu dalam upaya peningkatan prestasi sekolah dilakukan 

dengan rapat kerja, setiap komponen dalam sekolah menentukan tujuan 

sekolah berdasarkan pada visi dan misi sekolah kemudian di tentukan 

penentuan sasaran target dengan menganalisis kebutuhan sekolah, 

dilakukan penyusunan program sekolah dan program kerja untuk 

peningkatan prestasi di dalam sekolah dan juga dilakukan perencanaan 

masa yang akan datang. Dilakukan pengambilan keputusan serta 

kebijakan-kebijakan, dari kegiatan perencanaan peningkatan prestasi 

sekolah tersebut dapat menciptakan suatu rencana pelaksanaan 

peningkatan prestasi sekolah. Dalam pelaksanaan, dilakukan 

pengembangan komponen program peningkatan prestasi terutama 

dalam lingkup adiwiyata. Pelaksanaan dilakukan dengan 

mengembangkan kebijakan peduli dan berbudaya lingkungan, 

mengembangkan kurikulum yang berbasis lingkungan, 
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mengembangkan kegiatan berbasis partisipatif dan meningkatkan 

pengelolaan serta penambahan sarana prasarana. Dari beberapa aspek 

pelaksanaan kegiatan tersebut dapat  tercipta peningkatan dalam 

prestasi sekolah Khususnya pada bidang lingkungan. SDN Tanah 

Tinggi 3 dalam hal peningkatan dan pengembangan prestasi dibidang 

akademik perlu adanya pengembangan kurikulum dari segi 

pengembangan diri siswa atau ekstrakurikuler. Sedangkan Pada SD 

Islam Al-Ikhlas dalam pelaksanaan pengembangan sumber daya 

manusia dibutuhkan penambahan SDM. 

Tabel 1.1 

Tabel Penelitian terdahulu dan Orisinalitas Penelitian : 

No. Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

1. Tesis, Diah 

Puspita Sari 

(2019) 

Strategi 

Penerapan 

Total Quality 

Management 

(TQM) dalam 

membentuk 

sekolah 

berkarakter 

Religius 

(Studi Multi 

kasus di MTs 

Biligual 

Muslimat NU 

Pucang 

Sidoarjo dan 

SMP 

Kajian 

tentang 

Total 

Quality 

Managemen

t 

(Manajeme

n Mutu 

Terpadu) 

Membentuk 

sekolah 

berkarakter 

dan meneliti 

2 Madrasah 

Implementa

si Total 

Quality 

Managemen

t dan 

berpusat 

pada 1 

Madrasah 
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Zainuddin 

Ngeni Waru 

Sidoarjo). 

2. Tesis 

Taufikur 

Rahman, 

(2015) 

Implementasi 

Total Quality 

Manahement 

pada 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Negeri 

Katingan 

Tengah 

kabupaten 

Katingan 

Kalimantan 

Tengah. 

Implementa

siTotal 

Quality 

Managemen

t 

Pada 

kajiannya di 

Hanya 

berfokus di 

Total 

Quality 

Managemen

t di tingat 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Peningkatan 

Prestasi 

peesrta 

didik di 

Tingkat 

Madrasah 

Aliyah 

3. Tesis, 

Indah 

kusuma 

Pradini, 

(2016) 

Manajemen 

Mutu dalam 

upaya 

peningkatan 

Prestasi 

sekolah (Studi 

di SDN Tanah 

Tinggi 3 Kota 

Tangerang 

dan SD Islam 

Al-Ikhlas 

Kota 

Tangerang) 

 

peningkatan 

Prestasi 

Sekolah 

Peningkatan 

Prestasi 

Sekolah 

Meneliti 2 

Sekolah 

Manejemen 

Mutu 

Terpadu 

dalam 

peningkatan 

Prestasi 

Peserta 

didik dan 

Berfokus 

pada 1 

Madrash 

    

peningkatan 

Prestasi 

Sekolah 

Peningkatan 

Prestasi 

Sekolah 

Meneliti 2 

Sekolah 

 

 

Tabel 1.1  Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 
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F. Definisi Istilah 

Untuk memperjelas Tesis yang berjudul Implementasi Manajemen Mutu 

Terpadu dalam Peningkatan Prestasi Peserta didik, maka kiranya perlu penulis 

paparkan arti dari istilah yang terdapat pada judul sebagai berikut : 

1. Implementasi Manajemen mutu terpadu pada lembagabertujuan agar dapat 

berkompetisi serta unggul dari persaingan global dengan  pengoptimalan 

seluruh elemen dansegala kemampuan serta sumber daya yang dimiliki 

oleh lembaga dalam peningkatan serta rekontruksi secara 

berkesinambungan terhadap kualitas lulusan dan pelayanan lembaga. 

2.  Prestasi peserta didik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya 

dan inisiatif lembaga sekolah dalam meningkatkan prestasi peserta didik 

melalui Implementasi Manajemen Mutu Terpadu dalam meningkatkan 

prestasi peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Perspektif Teoretik Masalah Penelitian 

1. Konsep Manajemen Mutu Terpadu 

a. Pengertian Manajemen Mutu Terpadu 

Awal konsep manajemen mutu terpadu digunakan pada bidang bisnis 

saja, namun manajemen mutu terpadu pun merupakan solusi alternatif 

pada bidang pendidikan dengan peningkatan dan penjaminan mutu 

lembaga. Manajemen mutu terpadu atau dalam bahasa Inggris lebih 

dikenal dengan Total Quality Management ialah pendekatan yang 

berfokus pada pelanggan dengan menghadirkan perubahan-perubahan 

terhadap manajemen secara sistematis serta rekontruksi secara 

berkesinambungan terhadap suatu produk, dan mencakup pelayanan dari 

suatu lembaga. 

Manajemen Mutu Terpadu atau Total Quality Management (TQM) 

merupakan suatu strategi dalam mengupayakan peningkatan daya saing 

organisasi dengan rekontruksi secara berkelanjutan terhadap suatu 

produk, jasa, SDM, proses serta pada lingkungan. Pada strategi ini 

melibatkan seluruh elemen pada lembaga dalam upaya mengangkat 



 

 

 

kualitas sebagai langkah dalam memenuhi harapan dan kepuasan 

pelanggan.
4
 

Tjiptono dan Anastasia Diana (1995) mengemukankan bahwa Total 

Quality Management ialah suatu rekontruksi secara berkesimbungan pada 

produk, jasa, SDM, serta lingkungan dalam memaksimalkan daya saing. 

West Burnham (1997) mengatakan bahwa dalam membangun konsep 

mutu pada organisasi sekolah dibutuhkan pemahaman terhadap tujuan 

dari organisasi melalui kerja tim, produktivitas, pencapaian hingga pada 

kepuasan terhadap pelanggan.
5
 

Dari Pengertian diatas, dapat disimpulkanan bahwasanya Manajemen 

Mutu Terpadu (Total Quality Management) ialah pendekatan terhadap 

peningkatan mutu atau kualitas dalam bersaing dengan efisiensi, serta 

keluwesan dari semua elemen yang berfokus pada kepuasan pelanggan. 

Pentingnya Implementasi Manajemen Mutu Terpadu karena dengan 

pendekatan tersebut kita dapat meningkatkan daya saing sehingga 

menghasilkan kualitas yang unggul dalam persaingan global, dengan 

rekontruksi secara berkesinambungan terhadap Sumber daya manusia, 

proses serta lingkungan.
6
 

 

                                                 
4
Surahyo, ” Implementasi Manajemen Mutu Terpadu Dalam System Pendididkan 

Permasalahan Dan Pemecahannya”. Jurnal Didakta Islamika, Vol. 5  No. 1(Februari 2015), 100. 
5
Husain Usman, “Manajemen : Teori, Praktik dan Riset Pendidikan”, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2014), 601 
6
Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, TQM Total Quality Management edisi Revisi 

(Yogyakarta: ANDI, 2002), 10. 



 

 

 

b. Manfaat Manajemen Mutu Terpadu 

Adapun manfaat dari manajemen mutu terpadu meliputi, 1) Lembaga 

akan fokus pada keinginan stakeholders; 2) Menginspirasi serta 

memotivasi para pekerja dalam  untuk memberikan mutu terbaik di setiap 

aktifitas; 3) dalam memperoleh hasil yang unggul penting adanya 

penyaluran prosedur; 4) menguji semua proses secara berkesinambungan 

dan menyeleksi serta membuang hal yang tidak diperlukan; 5)Memahami 

persaingan yang dihadapi untuk membangun pendekatan yang lebih efektif; 

6)Membangun prosedur, dengan adanya prosedur maka komunikasi 

terhadap bawahan dan atasan bisa terjaga dengan baik sehingga bisa 

menghargai kerja yang baik. 

c. Prinsip dan Unsur Pokok Manajemen Mutu Terpadu 

 

Dalam Manajemen Mutu terpadu atau Total Quality management 

(TQM) menurut Hensler dan Brunell (dalam scheuing dan Christopher, 

1993, PP 165-166) ada 4 prinsip yakni
7
  

1. Kepuasan Pelanggan, perihal kualitas tidak hanya sebagai ketimpangan 

terhadap penekanan tertentu, namun kembali lagi bahwa kualitas ada 

di tangan pelanggan, baik pelanggan intern maupun eksternal, dari segi 

biaya, kesejahteraan serta ketepatan waktu. Oleh sebab itu segala 

aktivitas lembaga di fokuskan pada kepuasan pelanggan. 

                                                 
7
Fandy Tjipto dan Anastasia Diana, TQM Total Quality Management Edisi revisi 

(Yogjakarta:ANDI, 2002), 14. 



 

 

 

2. Respek terhadap setiap orang, dalam manajemen karyawan merupakan 

sumber daya dalam organisasi yang sangat bernilai, karna karyawan 

merupakan individu  yang memiliki kreativitas serta talenta. Oleh 

sebab itu, pentingnya perlakukan baik pada karyawan termasuk 

memberi kesempatan dalam mengembangkan diri, serta keterlibatan 

dalam pengambilan keputusan. 

3. Manajemen berdasarkan fakta, yakni keputusan bersumber dengan 

data data yang valid yang bukan sedekar Feeling atau perasaan. Ada 2 

konsep pokok yang berkaitan dengan hal ini, yakni ; 1) Prioritisasi, 

yaitu rekontruksi yang tidak dapat dilaksanakan pada semua komponen 

diwaktu yang beriringan, yang disebakan oleh keterbatasan sumber 

daya. Tetapi dengan data, maka manajemen dan tim dapat 

memfokuskan upaya pada keadaan yang mendesak; 2) Variabilitas 

atau keberagaman dalam kinerja karyawan, merupakan sesuatu yang 

wajar di sebuah organisasi yang digambarkan melalui data statistik. 

Dengan begitu manajemen dapat menerka dari setiap tindakan maupun 

keputusan yang dilakukan. 

4. Rekontruksi secara berkesinambungan, yang terdiri dari beberapa 

tahap yakni perencanaan, pelaksanaan atau impelementasi, 

pemeriksaan hasil, hingga tindakan korektif terhadap pencapaian. Atau 

dalam manajemen mlebih di kenal dengan tahap PDCA (Plan Do 

Check Act).  



 

 

 

d. Faktor penghambatan Manajemen Mutu Terpadu 

 Jika suatu institusi menerapkan Manajemen mutu terpadu dengan 

sistem seperti dengan inovasi menajemen lain, ataupun mungkin 

menganggap bahwa manajemen mutu terpadu adalah suplemen ajaib 

sehingga bisa secara cepat menyembuhkan, maka upaya tersebut telah 

gagal sejak awal, karena Manajemen mutu terpadu merupakan pendekatan 

secara menyeluruh dan membutuhkan rekontruksi secara absolut atas 

pemikiran manajemen konservatif, mencakup tujuan bersama, komitmen 

jangka panjang serta training khusus.
8
 

 Fandy Tjipto & Anastasia, usaha dengan setengah hati dan harapan 

yang tak terealisasi dapat memicu manajamen mutu terpadu tidak dapat 

diterapkan. Adapun faktor-faktor penghambat yakni 1) Kerjasama tim yang 

kurang serasi, maksudnya dalam suatu organisasi terjadinya konflik-konflik 

yang harusnya tidak terjadi dan mengakibatkan proses manajemen 

terhambat: 2) Representatif dan kepemimpinan yang kurang baik, 

pemimpin tidak mau tau apa yang terjadi dibawa, seolah olah organisasi 

berjalan dengan alami dan sendirinya: 3) Proses penyebarluasan, sosialisasi 

terkait dengan visi misi pada suatu lembaga yang kurang tersosialisasikan: 

4) Pendekatan yang sbersifat kaku atau terbatas : 5) Harapan yang terlalu 

berlebihansehingga tidak realistis. Karena harapan terlalu tinggi sedangkan 

kondisi lembaga belum mampu untuk mencapai harapan tersebut.
9
 

 

                                                 
8
Fandy Tjipto dan Anastasia Diana, TQM Total Quality Managemen Edisi Revisi (Yogjakarta 

: ANDI, 2002), 19. 
9
Husaini Usman, Manajemen Teori Praktik dan riset Pendidikan, 626. 



 

 

 

e. Faktor Sukses Manajemen Mutu Terpadu 

 Suksesnya Implementasi Manajemen mutu terpadu jika manager 

lembaga pendidikan melaksakan, yakni: 1) Kepemimpinan Pendidikan, 

pemimpin sangat berpengaruh tentang kualitas manajemen yang ada 

dilembaga tersebut, karena arahan dan keputusan yang dibuat lembaga 

tidak terlepas dari perann seorang pemimpin: 2) Pendidikan dan pelatihan, 

semakin stakholder terlatih maka pendidikan akan semakin maju: 3) 

Struktur pendukung maksudnya bawahan yang ada dilembaga tersebut 

mendukung secara penuh kepemimpinan atau keputusan dari pemimpin, 

sehingga manajemen mutu terpadu dapat diterapkan sesuai dengan tujuan: 

4) Komunikasi, tanpa adanya komunikasi maka organisasi seolah olah 

lembaga bisa mennyatukan persepsi dilembaga tersebut.  

2. Implementasi Manajemen Mutu Terpadu Dalam Lembaga Pendidikan 

 

Manajemen Mutu Terpadu (MMT) pada lingkup pendidikan adalah 

konsep mengenai rekontruksi secara berkesinambungan dalam pemenuhan 

terhadap kebutuhan, keinginan serta harapan pelanggan disaat ini. Menurut 

konsep manajemen mutu terpadu, struktur lembaga dan prosedur kerja 

sekolah yang dikehendaki yakni, : 1) Dalam perbaikan kualitas harus mampu 

melacarkan proses pengelolaan mutu secara inklusif dan kondusif : 2) 

Kolaborasi pada team work yang kompak, serta mengupayakan anggota tim 



 

 

 

memahami akan visi dan potensi lembaga: 3) Pengurangan terhadap fungsi 

kontrol dan mereduksi pelerja yang tidak diperlukan. : 4) Proses kerja yang 

satu komando yang hubungan kerjanya sederhana: 5) Mampu melakukan 

evaluasi dalam menetukan keberhasilan kerja sebuah sekolah. 
10

  Komponen-

komponen dalam manajemen mutu terpadu menurut Goetsch dan Davis 

mempunyai sepuluh unsur utama yakni : 

1. Fokus Pada Pelanggan 

Dalam  Manajemen mutu terpadu,  baik pelanggan Internal maupun 

pelanggan eksternal merupakan driver, Pelanggan eksternal ini sangat  

menentukan kualitas pada  produk ataupun jasa , sedangkan pelanggan 

internal berperan besar untuk menentukan kualitas manusia, proses, dan 

lingkungan yang berhubungan dengan produk atau jasa. Sebagaimana 

yang dikemukanan Greenwood bahwa peserta didik yang memperoleh 

pelajaran, orang tua yang membayar baik langsung maupun tidak 

langsung untuk biaya pendidkan anak-anaknya, pendidikan lanjut, atau 

institusi pendidikan tempat peserta didik melanjutkan study, para 

pemakai tenaga kerja yang perlu merekrut staff terampil, memiliki 

keahlian dan berkependidikan sesuai dengan kebutuhan dan negara yang 

memerlukan pegawai yang terdidik dengan baik.
11

 

                                                 
10

Sudarmawan Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah dari Unit Birokrasi ke Lembaga 

Akademik, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 56 
11

 Dede Rosyada, Paradigm Pendidikan Demokratis, Sebuah Model Pelibatan 



 

 

 

2. Obsesi Terhadap Mutu 

Dalam organisasi yang menerapkan manajeen mutu terpadu, 

pelanggan eksternal dan internal yang menentukan mutu. Dengan mutu 

tersebut, organisasi harus terobsesi untuk memenuhi atau melebihi apa 

yang ditentukan mereka, hal ini berarti bahwa semua karyawan pada 

setiap level berusaha melaksanakan setiap aspek pekerjaannya 

berdasarkan perspektif. Bagaimana kita dapat melakukannya dengan 

lebih baik? Bila suatu organisasi terobsesi terhadap kualitas, maka 

berlaku prinsip “good enough is Never good enough.
12

 

3. Pendekatan Ilmiah 

Pendekatan ilmiah sangat diperlukan dalam penerapan TQM, 

terutama untuk mendesain pekerjaan dalam proses pengambilan 

keputusan dan pemecahan masalah yang berkaitan dengan pekerjaan 

yang didesain tersebut. Dengan demikian data diperlukan dan 

dipergunakan dalam menyusun patok duga (benchmark), memantau 

prestasi, dan melaksanakan perbaikan. 

4. Komitmen Jangka Panjang 

Manajemen  mutu terpadu merupakan paradigma baru, maka dari 

itu dibutuhkan budaya sekolah yang baru pula. Dan untuk membentuk 

budaya sekolah yang baru itu diperlukan adanya komitmen jangka 

panjang agar penerapan Manajemen mutu terpadu dapat berjalan dengan 

baik. 
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5. Kerja Sama Tim 

Dalam organisasi yang dikelola secara tradisional seringkali 

diciptakan persaingan antar departemen agar daya saingnya 

terdongkrak, Akan tetapi, persaingan internal itu cenderung hanya 

menggunakan dan  menghabiskan energi yang harusnya dipusatkan pada 

upaya perbaikan kualitas, yang pada gilirannya untuk meningkatkan 

daya saing ada lingkungan eksternal. Dalam organisasi yang 

menerapkan TQM kerja sama tim, kemitraan dan hubungan dijalin dan 

dibina, baik antar karyawan perusahaan maupun dengan pemasok, 

lembaga-lembaga pemerintah, dan masyarakat sekitarnya. 

6. Menyempurnakan Kualitas Secara Berkesinmbungan 

Setiap produk memanfaatkan proses tertentu dalam suatu sistem, 

sehingga sistem yang ada perlu diperbaiki secara terus menerus agar 

mutu dapat meningkat. 

7. Menyelenggarakan Pendidikan Dan Pelatihan  

Sekolah yang menerapkan MMTP, pendidikan dan pelatihan 

merupakan faktor yang mendasar, karena dengan pendidikan dan 

pelatihan setiap pendidik dan staf tata usaha akan meningkatkan 

keterampilan  teknisnya, Setiap orang diharapkan dan didorong untuk 

terus belajar. Dalamhal ini berlaku prinsip bahwa belajar merupakan 

proses yang tidak ada  akhirnya dan tidak mengenal batas usia, Dengan 

belajar setiap orang dalam  perusahaan dapat meningkatkan 

keterampilan teknis dan keahlian  profesionalnya. 



 

 

 

8. Memberikan Kebebasan Yang Terkendali 

Kebabasan yang timbul karena keterlibatan pemberdayaan pendidik 

dan staf merupakan hasil pengendalian yang terencana, misalnya 

keterlibatan dan pemberdayaan pendidik dan staff tata usaha dalam 

pengambilan keputusan dan pemecahan masalah. Adanya keterlibatan 

dan pemberdayaan tersebut akan dapat meningkatkan rasa memiliki dan 

tanggung jawab terhadap keputusan yang dibuat serta dapat 

memperkaya wawasan dan pandangan dalam suatu keputusan.  

9. Kesatuan Tujuan 

Sekolah maupun Madrasah harus memiliki kesatuan yang jelas. 

Karena Dengan demikian semua usaha dapat diarahkan pada tujuan 

yang sama. Meski begitu, dalam kesatuan tujuan tidak berarti harus 

selalu ada persetujuan antara pihak kepala sekolah dengan pendidik dan 

staf tata usaha mengenai upah dan kondisi kerja. 

10.   Adanya Keterlibatan Dan Pmbedayaan Guru Dan Staff  Tata Usaha 

Keterlibatan guru dan staff tata usaha merupakan hal terpenting 

dalam menerapkan Manajemen Mutu Terpadu. Manfaatnyaa yakni 

untuk menghasilkn keputusan yng baik serta perbaikan yang akan lebih 

efektif sebab mencakup pandanfan dan pemikiran dari pihak yang 

dimana langsung berhubungan dengnn kerja serta meningkatkan rasa 



 

 

 

memiliki dan taggung  jawab atas situasi keputusan dengan melibatkan  

orang  yang melaksanakanya. 

3. Prestasi Peserta Didik 

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Kata prestasi dalam bahasa Belanda yakni prestatie yang 

berarti “hasil Usaha”.
13

  Belajarpun merupakan aktivitas dalam 

memperoleh pemahaman serta pengetahuan mengenani sesuatu, 

ataupun penguasan terhadap sesuatu pengetahuan, pengajaran serta 

pengalaman.
14

 Sedangkan Lester D. Crow an Alice Crow menyatakan 

bahwa belajar merupakan perubahan individu pada kebiasaan, 

pengetahuan serta sikap.
15

 

Dalam hal ini manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang 

dan kemampuannya masing-masing, oleh sebab prestasi belajar 

merupakan suatu masalah yang berdifat perennial di sepanjang sejarah 

kehidupan manusia. Prestasi belajar penting karena mempunya fungsi 

dasar, yakni : 

1. Prestasi belajar merupakan indikator intern dan ektern di suatu 

institusi pendidikan. Karena Indikator intern dan ektern sama-sama 
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berperan penting di suatu institusi lembaga, Pasalnya indikator 

intern pada institusi pendidikan  dijadikan indikator di jenjang 

Produktivitas, karena Asumsinya bahwa kurikulum yang digunakan 

signifikan dengan kebutuhan peserta didik dan masyarakat luas. 

Sedangkan indikator ektern pada institusi pendidikan diartikan 

bahwa tinggi-rendahnya suatu prestasi dapat dijadikan parameter 

kesuksesan peserta didik di masyarakat, karena Asumsi bahwa 

kurikulum yang digunakan signifikan dengan kebutuhan 

pembangunan di masyarakat. 

2. Prestasi belajar merupakan indikator tentang kualitas dan 

akuantitas pengetahuan yang telah dikuasai oleh peserta didik, 

serta sebagai lambang bagi pemuasan hasrat ingin tahu akan 

sesuatu. Dalam hal ini para ahli Psikologi menyebutkan ini 

sebagai inklinasi terhadap keingintahuan akan kebutuhan umum 

pada manusia ( A braham H. Maslow, 1984). 

3. Prestasi belajar dalam meningkatkan mutu pendidikan. Asumsinya 

prestasi belajar sebagai motivasi serta informasi dalam suatu 

inovasi pendidikan yang dijadikan pendorong bagi peserta didik 

dalam peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

4. Prestasi belajar dalam hal ini Peserta didik merupak indikator 

utama terhadap daya serap (Kecerdasan) karena dalam proses 

belajar mengajar peserta didiklah yang diharapkan dapat 



 

 

 

menyerapkan seluruh materi yang telah terskedulkan dalam 

kurikulum.
16

 

b. Jenis-jenis prestasi Belajar 

Adapun jenis-jenis prestasi belajar yakni Ranah kognitif, 

efektif, dan psikomotorik. Ketiga ranah ini tidak berdiri sendiri, tetapi 

merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, yakni 1) Ranah 

Kognitif lebih berkenaan dengan hasil belajar intelektual, yang terdiri 

dari enam aspek, yakni Pengetahuan, Pemahaman, pengaplikasian, 

menganalisis, sintesis, serta evaluasi. Pada kedua aspek Pengetahuan 

dan pemahaman merupakan kognitif tinggi sedangkan yang lainnya 

yakni pengaplikasian, menganalisis, sintesis serta evalusia termasuk 

kogniti tingkat tinggi : 2) Ranah afektiflebih mendominan dengan 

sikap pada peserta didik yang terdiri dari 5 aspek, yakni Penerimaan 

(Receiving atau attending) , reaksi (Responding), penilaian (Valuing), 

organisasi serta internalisasi : 3) Ranah Psikomotorikyang 

mendominasi dengan keterampilan (skill) dan kemapuan dalam 

bertindak. Ada 6 aspek yakni, gerakan ekspresif dan interpretatif, 
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keterampilan dalam gerakan, baik gerakan dasar maupun gerakn 

refleks, serta kemampuan dalam perseptual.
17

 

c. Faktor-faktor pencapaian Prestasi belajar 

1. Faktor Internal, yakni faktor yang berkenaan langsung dengan 

segala kondisi pada peserta didik, meliputi : 1) Psikologi yakni 

Kondisi fisikdalam proses belajar mengajar kesehatan fisik yang 

kondusif akan memperoleh hasil belajar yang baik, namun 

sebaliknya jika kesehatan terganggu atau sakit proses belajar 

mengajar pasti akan terhambat sehingga berakibat kegagalan 

pada hasil belajar.
18

 2) Fisiologi, yaitu mencakup Bakat 

(apatitude), yakni suatu kemampuan potensial pada seseorang 

dalam mencapai keberhasilan; Minat merupakan ketertarikan 

terhadap sesuatu atau kegairahan yang tinggi ataupun keinginan 

yang besar, kadang sifat minat ini bisa temporer atau bahkan 

menetap hingga jangka panjang; Kecerdasan merupakan 

kemampuan berfikir dalam menghadapi masalah, biasanya 

merujuk pada kemampuan atau kapasitas mental dalam berfikir; 

Motivasi merupakan dorongan untuk melakukan sesuatu dengan 

loyal. Motivasi belajar (Learning motivation) yakni dorongan 
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terhadap peseta didik untuk bersungguh-sungguh dalam belajar 

dengan tujuan agar timbulnya keinginan atau kemauan dalam 

melakukan sesuatu sehingga memperoleh hasil atau tercapainya 

tujuan.
19

 

2. Faktor Eksternal merupakan faktor pengaruh dari luar, berupa 

latar belakang sosial, yakni salah satunya iklim kelas, karena hal 

ini sangat mempengaruhi prestasi peserta didik dalam mengikuti 

proses belajar, yang kedua di lingkungan keluarga, peran orang 

tuapun sangat penting dalam hal ini, karena pendidikan disekolah 

saja pun tak cukup untuk meningkatkan motivasi peserta didik 

untuk belajar apalagi untuk mendapatkan prestasi. Ketika orang 

tua tidak mampu mengasuh anaknya dengan baik maka akan 

lebih cenderung otoriter, karena anak yang bersifat seperti seolah 

olah bersikap patuh semu, namun dibelakang orang tua bersikap 

berontak. Dan pada Latar belakang fisik yakni sekolah meliputi 

sarana dan prasarana yang digunakan di sekolah dalam 

menunjang proses belajar mengajar dan hal ini akan berpengaruh 

positi terhadap prestasi peserta didik termasuk dalam 

memperoleh prestasi.
20
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d. Faktor-faktor penghambat  Prestasi belajar 

Adapun sifat-sifat pada peserta didik yang dapat menghambat 

pencapaian prestasi, yakni: a) Sifat Malas yang merupakan salah satu 

penghambat karena adanya sifat enggang atau ketidakmauan dalam 

melakukan sesuatu, termasuk pula menunda pekerjaan, yang 

seharusnya dapat selesai dalam waktu cepat, terkadang orang malas 

menganggap bahwa belajar sesuatu yang tidak penting: b) Sifat 

keterpaksaan yakni tidak adanya kesadaran untuk belajar, ditandai 

dengan sifat sering mengeluh diserta mengomel hingga tak ada niat 

untuk menyelesaikan tugas sebagaimana seorang peserta didik: c) 

Persepsi diri yang buruk, dengan beranggapan bahwa dirinya adalah 

orang yang kurang pandai, kurang cerdas sehingga sangat ragu dalam 

bertindak, sifat seperti ini pada umumnya berada di lingkungan 

keluarga yang kurang mendukung ataupun memotivasi atas 

keberhasilannya. 

e. Penunjang Prestasi belajar 

Ada banyak hal yang dapat menunjang prestasi belajar, 

diantaranya sebagai berikut: 

1) Menciptakan situasi belajar yang baik 

2) Penguasaan alat-alat intelektual yang penting 

3) Periode latihan terpancar 



 

 

 

4) Mempelajari keseluruhan yang mengandung arti 

5) Ulangan yang aktif 

6) Menggunakan alat-alat bantu virtual 

B. Kerangka Berfikir 

Peningkatan mutu pada pada pendidikan termasuk salah satu aspek 

terpenting pada pendidkan di tengan kemajuan teknologi saat ini. Dengan begitu 

dengan adanya upaya peningkatan sumber daya manusia. Hal ini bukan saja 

merupakan tanggung jawab pemerintah namun merupakan tangung jawab semua 

elemen termasuk masyarakat. 

Manajemen mutu terpadu penting untuk diterapkan di suatu institusi 

pendidikan agar dapat berkompetisi dan unggul dalam persaingan global yakni 

dengan meningkatkan kemampuan serta pemanfaatan maksimal terhadap sumber 

daya yang dimiliki suatu institusi pendidikan secara berkesinambungan dalam 

memperbaiki kualitas lulusan serta layanan. 

Sebagai sebuah strategi dalam memaksimalkan daya saing pada 

organisasi, Manajemen mutu terpadu melalui rekontruksi secara 

berkesinambungan terhadap produk, jasa, SDM , proses serta lingkungan. 

Manajemen mutu terpadu merupakan konsep yang berupaya memenuhi kepuasan 

serta harapan para pelanggan. 

Implementasi Manajemen Mutu Terpadu pada lembaga pendidikan 

mengutamakan peningkatan pada mutu/kualitas pelayanan serta mutu/kualitas 

sumberdaya manusia. Dalam hal ini mengutamakan pelayanan terhadap peserta 



 

 

 

didik baik dalam meningkatkan lulusan, peningkatan prestasi peseta didik, 

maupun upaya perbaikan lembaga secara menyeluruh.  

2.1 Bagan Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

 

Pada penyusunan penelitian ini menggunakan metode kualitatif bersifat 

deskriptif. Penelitian deskriptif ialah pendalaman secara mendasar. Difokuskan 

guna menguraikan atau menjelaskan mengenai kejadian yang ada. Baik 

kejadian alamiah maupun sebaliknya.
21

 

Penelitian kualitatif yang bersifat induktif yakni data dikumpulkan 

dengan melakukan pengamatan secara seksama, yang kemudian mencakup 

deskripsi pada konteks yang mendetal dan disertai dengan wawacara yang 

mendalam. 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam teknik ini peneliti terjung langsung ke lokasi guna melakukan 

observasi, wawancara pengumpulan data dari subjek peneliti dilapangan. 

Kehadiran peneliti merupakan aspek yang sangat penting dan sangat diperlukan 

secara optimal, oleh sebab itu peneliti di sebut sebagai alat utama dalam  

pengumpulan data sekaligus mengungkapkan makna. Teknik ini ditandai 

dengan pengajuan surat izin penelitian kepada lembaga yang terkait. 
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C. Latar Penelitian 

Lokasi merupakan sesuatu yang mendasar dalam 

mempertanggungjawabkan data yang diperoleh. Penelitian ini dilaksanakan di 

salah satu Madrah di Kabupaten Polewali Mandar yakni Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Polewali Mandar tepatnya di di jalan Poros Majene, Kecamatan 

Mapilli Kabupaten Polewali Mandar, Sulawesi Barat. Peneliti memilih lokasi 

tersebut karena disini melaksanakan Program Manajemen Mutu Terpadu dan 

merupakan Madrasah Aliyah Negeri terfavorit dengan banyak peminat dan  

prestasi yang telah diraih dan juga karena aksesnya mudah dijangkau. 

D. Data Dan Sumber Data Peneliti 

Data merupakan hasil informasi tentang sesuatu hal, yang diuraikan 

dalam bentuk angak, ataupun kode serta simbol, baik berupa  dugaan maupun 

sesuatu hal yang diketahui.
22

 

Data penelitian dihimpun dengan instrumen pengumpulan data, yakni 

terjung langsung ke lokasi penelitian atau observasi, wawancara dan dengan 

data berupa dokumentasi. Secara garis besar sumber data tergolong menjadi 

dua, yakni: 1) Data yang diperoleh dari sumber pertama dengan teknik 

observasi, interview maupun intrumen khusus dalam pengambilan data, hal ini 

disebut dengan Data Primer, sedangkan; 2) Data yang diperoleh dari secara 
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tidak langsung dari informan, sebagai pendukung dari data primer, berupa 

kearsipan serta dokumentasi yang menunjang.
23

 

Adapun Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah kata-

kata dan tindakan yang diperoleh dari Informan yang terkait, informannya 

yakni kepala Madarasah, Waka Kurikulum, tenaga pendidik, peserta didik 

serta orang tua peserta didik di Mandrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar. 

E. Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi, atau kunjungan langsung ke lokasi penelitian, metode 

ini dapat dilakukan dengan cara pengamatan dilokasi penelitian, keikut 

sertaan peneliti dalam aktivitas dilokasi, hingga mendengarkan segala apa 

yang dilakukan oleh obyek dilokasi penelitian.
24

 Terkait Implementasi 

Manajemen Mutu Terpadu dalam eskalasi Prestasi peserta didik di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar.   Dengan adanya  dihasilkan 

dari observasi tersebut diharapkan dapat mendeskripsikan bagaimana 

implementasi manajemen mutu terpadu Madrsasah aliyah  Polewali 

mandar. 

2. Metode Interview (Wawancara) merupakan teknik pendalaman data secara 

keseluruhan dan mendetail. Wawancara dilaksanakan secara sistematis dan 

begitupun sebaliknya, baik melalui tatap muka maupun melalui telpon atau 

daring. Adapun wawancara secara sistematis yakni dilaksanakan manakala 
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peneliti telah memahami mengenai keterangan yang akan diperoleh, karena 

itu peneliti telah mempersiapakan beberapa gambaran pertanyaan 

menyangkut masalah yang akan diteliti. Sedangkan Wawancara tidak 

sistematis ialah wawancara yang bebas tanpa konsep dari penelitian 

sebagaimana pada wawancara yang dilakukan secara sistematis. Sehingga 

pada wawancara ini pertanyaan yang akan digali oleh peneliti hanya 

sebagian dari garis besar masalah penelitian.
25

 Dalam penelitian, peneliti 

melakukan wawancara dengan beberapa pihak tertentu mengenai 

Implementasi Manajemen Mutu Terpadu dalam Eskalasi Prestasi Peserta 

didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar. 

3. Metode dokumentasi. Dokumentasi merupakan salah satu penunjang dalam 

pengumpulan data, yang berupa tulisan baik mengenai sejarah, biografi 

atau suatu kebijakan dan/atau ceritera, serta berupa gambar ataupun karya 

seperti lukisan, ataupun film dan sebagainya.
26

Dokumentasipun bagian dari 

proses dalam pendalaman data di lokasi penelitian. Pelaksanaan dari dari 

teknik ini ialah menganalisis serta mendeskripsikan dokumen-dokumen 

yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti dengan cara 

mencatat, ataupun menggandakan. Baik dokumen khusus maupun arsip-

arsip yang berupa rekaman yang disimpan di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Polewali Mandar di kaji dan dianalisis secara cermat dan objektif sehingga 

memperoleh informasi yang sebagaimana dibutuhkan sesuai dengan fokus 

penelitian. 
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F. Teknik Analisis Data 

Penjabaran  pada data kualitatif merupakan tahap dalam mencari data 

yang selanjutnya disusun secara sistemati melalui wawancara, sehingga 

mempermudah dalam memahami sehingga dapat di informasikan pula ke orang 

lain..
27

 Pada penelitian ini menggunakan Model Miles and Huberman, yang 

dimana peneliti melakukan pengumpulan pada data hingga ke antisipatory 

sebelum melanjutkan pada reduksi data.
28

 Tindak dalam menganalisis data 

menurut Miles and Huberman diantaranya yakni:
29

 

a. Pengumpulan data, akumulasi data di adakan di lokasi dengan melakukan 

tahap observasi, melalui tahap wawancara, hingga disertai dengan tahap 

dokumentasi dengan lebih dlulu menentukan teknik pada pengumpulan 

data selanjutnya. 

b. Reduksi data, ialah proses penyederhaan terhadap data-data yang diperoleh 

dilapangan. Karena pada umumnya data pada kualitatif cukup banyak, jadi 

kiranya dilakukan penyerdehanaan, dan transformasi data.
30

 

c. Penyajian Data, data yang disajikan pada jenis penelitian kualitatif yakni 

berupa tabel dan sebagainya. 

d. Pengambilan kesimpulan, Pada tahap ini ada 2 pengambilan atau penarikan 

kesimpulan yakni kesimpulan yang bersifat sementara yang apabila tidak 
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dikuatkan dengan bukti-bukti yang didapat di lapangan maka data bisa saja 

berubah, sedangkan yang kedua yakni kesimpulan yang disertai dengan 

bukti penunjang yang telah di peroleh dilapangan maka kesimpulan 

tersebut bersifat kredibel. 

G. Keabsahan Data 

Dari penelitian ini, peneliti mengadakan pengamatan secara 

berkesinambungan, triangulasi serta mendiskusikan dengan teman, dosen 

pembimbing ataupun dengan orang lain yang mengerti pada pokok masalah 

yang selanjutkan akan diteliti. Oleh sebab  itu dirumuskan beberapa metode 

dalam memperoleh data yang terpercaya melalui : 

1. Perpanjang pengamatan 

Dengan langkah ini peneliti melakukan penelitian secara 

berkesinambungan, hal ini akan membuat hubungan peneliti dengan 

sumber data maupun informansemakin dekat atau terjalin, maka semakin 

terbuka sehingga timbul kepercayaan. Hal ini lebih memudahkan peneliti 

dalam mengumpulkan data yang banyak serta detail.
31

 

2. Triagulasi.  

Triagulasi merupakansalah satu teknik yang digunakan dalam 

pemeriksaan terhadap keabsahan suatu data dengan pemanfaatan sesuatu 

dari luar dengan maksud mengecek ataupun sebagai pembanding terhadap 

data-data, berupa teori-teori, metode yang digunakan oleh peneliti serta 

                                                 
31

Sugiyono, Metose Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta 2013), 369 



 

 

 

pengguna sumber.
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 Dala pengujian terhadap kreadibilitas pada Triagulasi 

ada beberapa macam, yakni sebagai beriku: a) Triangulasi sumber, yaitu 

mengecek data dan menguji kreadibilitas data yang terlah diperoleh dari 

beberapa sumber: b) Triagulasi teknik, yakni pengujian terhadap sumber 

dari beberapa metode yang berbeda  : c) Triagulasi Waktu, yakni teknik 

pada pengecekan melalui wawancara, observasi maupun metode lain di 

waktu dan situasi berbeda. Karena waktu juga sering mempengaruhi 

kreadibilitas data. 

3. Mendiskusikan dengan teman ataupun dosen pembimbing mengenai 

masalah yang akan diteliti. Teknik ini merupakan salah satu dalam 

pemeriksaan mengenai keabsahan data. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum MAN 1 Polewali Mandar 

1. Identitas Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar 

a. Nama    : Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar 

b. Nama Kepala Madrasah : H. Marsuki, S.Ag., M.Pd 

c. Tahun Berdiri   : 1982 

d. Nomor Statistik Madrasah: 131176040001 

e. Nomor NPSN  : 40605768 

f. Akreditas   : A 

g. Luas Tanah   : 9.509 m 

h. Luas Bangunan   : 4.950 m  

i. Alamat Madrasah   : Jalan Raya Majene No. 175 kabupaten Polman 

Kode Pos   : 91352 

Telpon   : (0428) 51450 

e-mail   : man_polewalimandar@yahoo.co.id 

website   : www.manpolewali@com 

 

mailto:man_polewalimandar@yahoo.co.id
http://www.manpolewali@com/


 

 

 

2. Letak geografis MAN 1 Polewali Mandar  

Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar berada di Jalan Raya 

Majene No. 175 Desa Bonne-Bonne Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali 

Mandar, Sulawesi Barat.  

3. Sejarah Berdirinya MAN 1 Polewali Mandar 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar merupakan salah satu 

lembaga pendidikan formal yang berada di bawah naungan Kementerian Agama, 

yang pada awalnya berasal dari SP-IAIN Alaudiin Ujung Pandang Filial 

Polewali pada tahun 1968 sampai dengan 1970. Pada tahun 1970 sampai pada 

tahun 1978, SP-IAIN Alauddin Ujung Pandan Filian Polewali  berubah  status 

menjadi SP-IAIN cabang Polewali, selanjutnya dengan keluarnya SK bersama 3 

(Tiga) Menteri yaitu Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Menteri Dalam 

Negeri Nomor 34, 35, 36 tahun 1978 tentang perubahan Struktur Pendidikan 

Agama pada Kementerian Agama bahwa semua Sekolah Agama seperti PGA, 

SP-IAIN berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri (Berijazah Negeri), dengan 

demikian PGA dan SP-IAIN Polewali berubah menjadi Madrasah Aliyah Negeri 

Polmas selanjutnya dipindahkan dari kecamatan Wonomulyo dan sekarang 

berada dalam wilayah Kecamatan Mapilli. 

Sejak berdirinya pada Tahun 1980 Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali 

Mandar telah dipimpin oleh beberapa orang diantaranya : 

1. Pada Tahun 1980- 1986 dipimpin oleh Drs. H Abudl Jalil Musa 



 

 

 

2. Pada Tahun 1986- 1989 dipimpin oleh Drs. H. Ahmad Razak 

3. Pada Tahun 1989- 1992 dipimpin oleh DRS. H. Muhammad Zubair 

4. Pada Tahun 1992- 2005 dipimpin oleh Drs. H. Alimuddin Lidda 

5. Pada Tahun 2005- 2011 dipimpin oleh Dra. Hj. Ruedah, S.Pd,. M.Si 

6. Pada Tahun 2011 – 2012 dipimpin oleh H. Laupa, S.Ag 

7. Pada Tahun 2012- 2014 dipimpin oleh Drs. H. Syamsuri Halim, M.Pd 

8. H. Marsuki , S.Ag.,M.Pd memimpin Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali 

Mandar dari tahun 2014 hingga saat ini. 

Pada bulam Maret 2018 melalui KMA Nomor 208 tentang perubahan 

Nama Madrasah-Madrasah Negeri di Provinsi Sulawesi Barat tanggal 29 Maret 

2018, MAN Polman berubah nama menjadi Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali 

Mandar, berada pada jumlah Madrasah negeri yang semakin bertambah disetiap 

kota/kabupaten sehingga kementerian Agama memandang perlu untuk 

memetakan Madrasah-Madrasah negeri tersebut dengan pemberian nomor urut 

sebagai nama resmi Madrasah negeri. 

Memasuki usia yang terbilang matang, Madrasah Aliyah Negeri 1 

Polewali Mandar senantiasa membenahi diri. MAN 1 Polewali Mandar bukanlah 

lembaga yang susah dikembangkan. Sejak dari 10 tahun terakhir, MAN 1 

Polewali Mandar terus menggeliat. Terbukti dari peningkatan jumlah peserta 

didik yang signifikan, sehingga pihak Madrasah terus membenahi sarana dan 



 

 

 

Prasarana, termasuk penambahan ruang belajar kelas dan 

pembenahan/rehabilitasi ruang kelas belajar yang sudah tidak layak pakai. 

4. Visi , Misi dan Tujuan Pendidikan 

Visi : Unggul dan Kompetitif dalam prestasi IPTEK dan IMTAK yang 

dilandasi Aklhlaqul Karimah yang berbass Lingkungan sehat. 

Misi : 

 Mengintegrasikan Pembelajaran Umum ke dalam pembelajaran 

Agama 

 Menigkatkan pembelajaran untuk pelestrian lingkugan Madrasah 

 Mengimplementasikan Nilai-Nilai Agama dalam kehidupan sehari-

hari pada semua komponen pendidikan 

 Menyiapkan serta mengoptimalkan dan memberdayakan semua 

komponen sarana dan prasarana yang ada. 

 Meningkatkan Kompetensi dan Mutu tenaga pendidik dan Tenaga 

Kependidikan 

 Selalu berupaya melakukan pelestarian lingkungan madrasah yang 

berkelanjutan 

 Selalu menciptakan lingkungan bersih dan sehat untuk mencengah 

kerusakan dan meghisndari pencemaran lingkungan. 



 

 

 

 

5. Tujuan Madrasah 

Mencerdasakan dan Meningkatkan kompetensial Nilai-nilai Agama 

kepada seluruh warga madrasah serta menciptakan lingkungna bersih dan 

sehat utuk menjadikan lingkugan madrasah sebagai wadah pembelajaran 

melalui kinerja organisasi yang terpadu, Inovatif, Integritas, Transparan dan 

Akuntabel. 

6. Keadaan Pendidik dan Peserta didik 

a. Tenaga Pendidik dan Kependidikan PNS 

1) Tenaga Pendidik 

 Tabel 4.1 Keadaan Pendidikan PNS 

NO. NAMA TUGAS POKOK 
TUGAS 

TAMBAHAN 

1 
H. Marsuki, S.Ag., M.Pd Sosiologi KaMad 

2 
Muh. Ansar, S.Pd.I, 

M.Pd. I Al Qur’an Hadis 

Waka 

Kurikulum 

  3 Bungarosi, S.Ag Bahasa Arab 

Waka 

Kesiswaan 

4 Drs. Pabelloi, M.Pd.I Bahasa Inggris Waka Humas 

5 Nasaruddin. S.Pd Matematika Waka Sapras 

6 Husniati, S.Ag Seni Budaya 
Pembina 

Pramuka 

7 Dra. Hj. Marjum. S.Pd 
Sejarah. Sel. Minat 

Wali Kelas, 

Guru Piket. 

8 Dra. Rita Lara  
Fisika, LM Fisika 

Wali Kelas, 

Guru Piket. 

9 Asmawati, S.Pd Matematika Wajib Wali Kelas, 



 

 

 

Guru Piket. 

10 Rahmawati, S.Pd Biologi 
Wali Kelas, 

Guru Piket. 

11 Misbah Nur, S.Pd 
Bahasa Inggris 

Wali Kelas, 

Guru Piket. 

12 Sholihah, S.Pd.I 
Bahasa Inggris 

Wali Kelas, 

Guru Piket. 

13 St. Ruwesah, S.Pd 
Matematika Wali Kelas, 

Guru Piket. 

14 Faharuddin, S.Pd.I, MM 
Aqidah Akhlak Wali Kelas, 

Guru Piket. 

15 A. Rustam Nawawi, S.Hi 
Qur’an Hadis, Ilmu 

Tafsir 

Wali Kelas, 

Guru Piket. 

16 
Hj. Musdalifah, S.Sos, 

M.si 
Sosiologi 

Wali Kelas, 

Guru Piket. 

17 Hj. Hadijah. S.Pd.I Fiqih 
Wali Kelas, 

Guru Piket. 

18 Sri Wahyuni. S.P.d 
Kimia, Lintas 

Minat Kimia 

Wali Kelas, 

Guru Piket. 

19 Armitasari. S.Pd 

Bahasa Indonesia 

Pj. 

Perpustakaan, 

Guru Piket. 

20 Muh. Natsir, SE 
Ekon/Akun, 

Prawira Usaha 

Wali Kelas, 

Guru Piket. 

21 Bahasaruddin. S.Ag Bahasa Arab Wajib Guru Piket 

22 Muh. Shaleh, S.Pd 
Matematika. LM 

Matematika 

Wali Kelas, 

Guru Piket. 

23 Abdul Wahid,  S.Pd 
Bahasa Indonesia, 

Bhs & Sastra Indo 

Wali Kelas, 

Guru Piket. 

24 Muh. Amiruddin, S.S 

Bahasa Arab 

Wajib, LM Bhs & 

Sastra Arab  

25 
Zakiah, S.Pd.I Akidah Akhlaq  

26 Fahmi, S.Th.I SKI 
Wali Kelas, 

Guru Piket. 

27 Kasmawati, S.Pd 
Kimia, LM Kimia 

Wali Kelas, 

Guru Piket. 

28 Madawarah, S.Ag 
Al Qur’an Hadis. 

Ilmu Hadis 

Wali Kelas, 

Guru Piket. 

29 Dra. Hj. Nurmina PPKN 
Wali Kelas, 

Guru Piket. 



 

 

 

30 Dra. Rusnis Abd. Rasyid Fisika, LM Fisika Guru Piket 

31 
Muh. Syarif Azid, S.Ag., 

M.Pd.I 

Al Qur’an Hadis, 

Ilmu Tafsir 
Guru Piket 

32 
Abdul, S.S  

 

Aqidah Akhlak, 

Akhlak, Ilmu Kalam  

 

Wali Kelas, 

Guru Piket  

 

33 Amri, S.Pd.I Fiqhi Guru Piket 

34 
Abdullah, S.Ag, M.Pd.I  

 

Bahasa Arab Minat, 

Bahasa Arab  

 

Pembina Osis, 

Guru Piket 

35 
Drs. Abd Karim  

 

Sejarah Indonesia, 

Sejarah Minat  

 

Wali Kelas, 

Guru Piket  

 

36 Jamaluddin G, SE 
LM Ekonomi, 

Prawira Usaha 

Wali Kelas, 

Guru Piket  

 

37 Abdul Kadir, S.Sos.I LM Antropologi 
Wali Kelas, 

Guru Piket  

 

38 Hansriansyah Jaya, S.Pd PDK  

39 
Reskiana Ika Wardani. 

S.Pd, M.Pd 
Bahasa Indonesia 

Wali Kelas, 

Guru Piket  

 

40 Syaharuddin, S.Pd Matematika Wajib  

41 Aisyah. S.Pd Sastra Indonesia  

42 Badaruddin, S.Pd PPKn 
Wali Kelas, 

Guru Piket  

 

43 Reski, S.Pd Fiqh Guru Piket 

  Sumber : Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar 

 

 

 

 



 

 

 

 

2) Tenaga Kependidikan 

 

Tabel 4.2 Tenaga Kependidikan PNS 

NO. NAMA NIP JABATAN 

1 Suwarni. S.Sos.I 197807172009102002 

 

Ka. TU 

 

2 
Muh. Amir Machmud, 

SE.Sy 

197108242009011005 

 
Bendahara 

3 Hanriansyah Jaya, S.Pd 
198602152011011018 

 
Staf 

4 Mursadiq, SE 
198006282011011012 

 
Staf 

5 Budiman, SE 
197311302014121002 

 
Staf 

6 Haerati, A.Ma 
198006162014112002 

 
Staf 

7 Afif Muslim 
198206082014111004 

 
Staf 

8 Nur Fakhita, SE 
196503302007012015 

 
Staf 

9 Muhammad Ahsan 
198309282014121001 

 
Staf 

10 Musliha 
198404102014112002 

 
Staf 

11 Riada 
197812312014112011 

 
Staf 



 

 

 

12 Suyani Harun 
197512132005012002 

 
Staf 

  Sumber : Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar 

b. Tenaga Pendidik dan Kependidikan Non PNS 

1) Tenaga Pendidik 

Tabel 4.3  Tenaga Pendidik Non PNS 

NO NAMA 
TUGAS 

POKOK 

TUGAS 

TAMBAHAN 

1 Drs. Muh. Yakub PPKn BK 

2 Muhammad Nurdin S, 

S.Pd 

Penjaskes  

3 Iswandi, S.Pd Penjaskes  

4 Muh. Tahir, S.Pd Penjaskes  

5 H. Ismail, S.Pd Bahasa Indonesia  

6 Husniah, S.Pd Bhs&Sastra 

Indonesia,Seni 

Budaya 

 

7 Rasdiana Razak, S.Pd Seni Budaya  

8 A Husni Mubarak, S.Pd Sejarah Indonesia  

9 Ervina, S.Si, S.Pd Geografi,Lintas 

Minat Geografi 

 

10 Hj. Hamriani, s.Pd.i Aqidah Akhlaq  

11 Muh. Tasim, S.Pd.I S K I  

12 Samsurijal, S.Pd.I Ushul Fiqih  

13 Hasanuddin, S.Pd. I Ushuk Fiqih  



 

 

 

14 NurFadilah, S.Pd.I Bhs&Sastra Arab  

15 Nismawati, S.Pd Matematika 

Wajib 

 

16 Suriyawati Said, S.Si, 

S.Pd 

Matematika 

Wajib 

 

17 Citra Resmi Megania, 

S.Pd 

 Bhs & Sastra 

Inggris 

 

18 Yulianingsih, S.Pd Biologi  

19 Erwin, S.Pd Prawira Usaha  

20 Fitri Yain Anrola, S.Pd Geografi  

21 A Saribulan, S.Pd Sosiologi, LM 

Geografi, Prawira 

Usaha 

 

22 Ali Saputra. S.Pd Seni Budaya, 

Prawira Usaha 

 

23 Muliana, SE Ekonomi Akunt, 

LM Ekonomi 

 

24 Asrah, S.Pd Sastra Inggris  

25 Abd Malik, S.Pd Penjaskes  

26 Fatmawati, S.Pd Bahasa Indonesia Piket 

27 Wahyudi, S.Pd Sejarah Wajib, 

Sejarah Minat 

 

28 Andi Sri Pratiwi, S.Pd Sastra Jerman, 

LM Sastra 

Jerman 

 

  Sumber : Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar 

2) Tenaga Kependidikan 

Tabel 4.4 Tenaga Kependidikan Non PNS 

NO NAMA J/K JABATAN 

1 Jumrah P STAF TU 



 

 

 

2 Fakhrun rasyid L STAF TU 

3 Abdul Rahim L STAF TU 

4 Nurhidayah P STAF TU 

5 Abdullah Hud L STAF TU 

6 Hasrul L SATF TU 

7 Umrah 

P 

STAF 

PERPUSTAKAAM 

8 Andi Rukyah 

P 

STAF 

PERPUATAKAAN 

9 Yuliana 

P 

STAF 

PERPUSTAKAAN 

10 Fatimah P STAF TU 

11 Junaedi L SATPAM 

12 Abd. Waris L SATPAM 

13 Indra Lesmana L SATPAM 

       Sumber : Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar 

7. Keadaan Peserta Didik 

Tabel 4.5 Keadaan Peserta Didik 10 Tahun terakhir 

TAHUN 

PELAJA

RAN 

KELAS X KELAS XI 

 

KELAS XIII 

 

 

JU

ML

AH L P 
JM

L 
L P 

JM

L 
L P 

JM

L 



 

 

 

2010/2011 13

9 

17

0 

30

9 

10

1 

145 246 107 119 226 781 

2011/2012 13

6 

17

0 

30

6 

97 145 242 107 119 226 774 

2012/2013 94 14

2 

23

6 

86 141 227 94 150 225 653 

2013/2014 83 14

2 

22

5 

74 129 203 75 131 206 701 

2014/2015 11

7 

17

3 

29

0 

81 124 205 75 131 206 701 

2015/2016 12

6 

19

2 

31

8 

10

4 

154 258 75 122 197 733 

2016/2017 12

1 

21

8 

33

9 

12

2 

185 307 100 167 257 903 

2017/2018 12

4 

24

9 

39

1 

12

4 

208 332 117 183 300 1023 

2018/2019 12

0 

29

9 

43

9 

13

7 

247 384 125 205 329 1152 

2019/2020 13

6 

26

1 

39

7 

13

2 

284 416 140 248 388 1201 

Sumber : Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar 

 

Pertambahan jumlah peserta didik yang terus meningkat dari tahun ke 

tahun, seiring berjalan dengan peningkatan prestasi siswa siswi madrasah 

yang membanggakan, baik prestasi di tingkat kabupaten, provinsi maupun di 

tingkat nasional bahkan Internasional. Setiap tahun sejak beberapa tahun 

terakhir, peserta didik MAN 1 Polewali Mandar selalu menjadi utusan 

Kabupaten atupun Provinsi dan Negara untuk mengikuti berbagai ajang lomba 

bahkan sampai ke tingkat Internasional, baik Sains, Olahraga, Seni Budaya, 

Keagamaan maupun ekstrakulikuler lainnya. Hal ini tentunya tidak terlepas 

dari bimbingan dan arahan serta profesionalitas Kepala Madrasah, Pedidik dan 

tenaga kependidikan MAN Negeri 1 Polewali Mandar. 



 

 

 

8. Daftar Prestasi Peserta Didik 

Tabel 4.6 Daftar Prestasi Peserta Didik 

NO PRESTASI 
JENIS 

KEJUARAAN/LOMBA 
TINGKAT 

TAH

UN 

1 JUARA II Stand Pameran Penegak Kabupaten 2013 

2 JUARA III Tari Klasik Kabupaten 2013 

3 JUARA I LKBB Kabupaten 2013 

4 JUARA I 
Tilawah dan Sari Tilawah 

(Pa) 
Kabupaten 2013 

5 JUARA II LKBB (Pa) Kabupaten  2013 

6 JUARA I 
Tilawah dan Sari Tilawah 

(Pi) 
Kabupaten  2013 

7 JUARA I  Paduan Suara Kabupaten 2013 

8 JUARA I Stand Up Comedy (Pa) Kabupaten  2013 

9 JUARA II Proposal Standar (Pi) Kabupaten 2013 

10 JUARA II HORS (Pi) Kabupaten  2013 

11 JUARA II SMS (Pi) Kabupaten 2013 

12 JUARA III Adu Argumen (Pi) Kabupaten  2013 

13 
JUARA UMUM 

II 
Betscom (Pi) Kabupaten  2013 

14 
JUARA UMUM 

II 
Betscom (Pa) Kabupaten  2013 

15 JUARA I Gerak Jalan (Pa) Kabupaten 2014 

16 JUARA I Gerak Jalan (Pi) Kabupaten 2014 

17 JUARA UMUM Kembara Kabupaten 2015 

18 JUARA I Aksioma Lari 100M (Pa) Provinsi 2015 

19 JUARA I Aksioma Bulu Tangkis (Pa) Provinsi 2015 

20  JUARA III Aksioma Bulu Tangkis (Pi)  Provinsi 
2015 

 

21 JUARA III 
Kompetisi Sains Madrasah 

Mapel Geografi 
Nasional 

2015 

 

 

22 JUARA III 
Kompetisi Sains Madrasah 

Mapel Biologi 
Nasional 2015 

23 JUARA I Kebersihan Tenda PMR Kabupaten 2015 

24 JUARA II LPI Kabupaten 2015 

25 JUARA I Gerak Jalan Pramuka (Pa) Kabupaten  2015 

26 JUARA I Gerak Jalan Pramuka (Pi) Kabupaten 2015 

27 JUARA UMUM Gerak jalan  Kabupaten  2015 



 

 

 

28 TERBAIK I PMR Kabupaten 2015 

29 JUARA I English Camp Provinsi 2016 

30 JUARA II Singing Contest Provinsi  2016 

31 HARAPAN II Gerak Jalan (Pa) Kabupaten 2016 

32 JUARA II Gerak Jalan (Pi) Kabupaten 2016 

34 TERBAIK 1  Sepak Takrow Provinsi 2016 

35 JUARA III Gerak Jalan (Pa) Provinsi 2016 

36 
JUARA UMUM 

II 
Lantera (Pa) Provinsi 2016 

37 
JUARA UMUM 

I 
Lantera (Pi) Provinsi 2016 

38 JUARA III Porseni Integritas  Kabupaten 2016 

39 JUARA  Bola Volly (Pi) Provinsi 2016 

40 JUARA III Tennis Lapangan Provinsi 2016 

41 JUARA III (Pa) LKBB (Pa) Provinsi 2016 

42 JUARA I (Pa) SMS (Lantera) (Pa) Provinsi 2016 

43 JUARA II (Pa) HQRS (Lantera) (Pa) Provinsi 2016 

44 JUARA II (Pi) LKBB (Lantera) (Pi) Provinsi  2016 

45 JUARA I Film Dokumenter Provinsi 2016 

46 JUARA I Tari Kreasi (Lantera) Provinsi 2016 

47 JUARA III Aqustik (Lantera) Provinsi 2016 

48 JUARA II Putra Lantera (Pa) Provinsi 2016 

49 JUARA III Putri Lantera (Pi) Provinsi 2016 

50 JUARA I (Pa) Brain nand Strenh (Pa) Provinsi 2016 

51 JUARA III (Pa) Team Building (Lantera) (Pa) Provinsi  2016 

52 
HARAPAN I 

(Pi) 
Gerak Jalan Kabupaten (Pi) Kabupaten 2016 

53 
JUARA UMUM 

I 
Lantera Provinsi 2016 

54 JUARA III Da’i Remaja Provinsi 2016 

55 JUARA II 
Pidato Kependudukan Pada 

JNGH 
Nasional 

2016 

 

56 JUARA III 
Kompetisi Sains Madrasah 

Mapel Georgrafi 
Nasional 2016 

57 JUARA III 
Kompetisi Sains Madrasah 

Mapel Biologi 
Nasional  2016 

58 
JUARA II 

UMUM 
Marching Band Sulawesi 2017 

59 JUARA II Physic Fair  Sulselbar 2017 



 

 

 

UMUM 

60 
JUARA II 

UMUM 

Perkemahan Pramuka 

Madrasah Daerah 
Provinsi 2017 

61 
JUARA I 

UMUM 
HUT PMI ke-72 Kabupaten  2017 

62 JUARA I Aritmatika 2017 Kabupaten 2017 

63 JUARA II Aritmatika 2017 Kabupaten 2017 

64 JUARA I 
Pidato Bahasa Indonesia 

BKKBN 
Kabupaten  2017 

65 JUARA I 
Pidato Bahasa Indonesia 

BKKBN 
Provinsi 2017 

66 JUARA 5 Cerdas Cermat 4 Pilar Provinsi 2017 

67 JUARA 2 Cerdas Cermat 4 Pilar Kabupaten 2017 

68 JUARA I 

KSM Biologi, Fisika, 

Matematika, Geografi, Kimia, 

Ekonomi. 

Kabupaten 2017 

69 JUARA 2 

KSM Biologi, Fisika, 

Matematika, Geografi, Kimia, 

Ekonomi. 

Kabupaten  2017 

70 JUARA III Kompetisi Sains Madrasah 

Mapel Biologi 

Nasional 2017 

71 JUARA II KSM Matematika dan 

Ekonomi 

Provinsi 2017 

72 JUARA III KSM Fisika Provinsi 2017 

73 JUARA I (Pa-

Pi) 

Pidato Bahasa Inggris Provinsi 2017 

74 JUARA I (Pa) Tilawah  Kabupaten 2017 

75 JUARA II (Pi) Tilawah Kabupaten 2017 

76 JUARA I (Pi) Pidato Bahasa Inggris Provinsi 2017 

77 JUARA II (Pa) Pidato Bahasa Inggris Provinsi 2017 

78 JUARA II (Pa) Tilawah  Provinsi 2017 

79 JUARA I (PA-

PI) 

Bulu Tangkis Aksioma Kabupaten  2017 

80 JUARA I (Pa) Bulu Tangkis Aksioma Provinsi 2017 



 

 

 

81 JUARA II (Pi) Bulu Tangkis Aksioma Provinsi  2017 

83 JUARA II Rangkins 1 (UNASMAN) Kabupaten  2017 

84 JUARA II Danding CUP (Basket) Sulselbar 2017 

85 GO TO 

NEWZELAND 

Alfa Citizen Of the year go to 

newzeland 

Nasional  2017 

86 JUARA I Alauddin Biomedical 

Olympiad 2018 

UIN 

Alauddin 

2018 

87 JUARA I 
Section 18 

UIN 

Alauddin 

2018 

88 JUARA I Tegak Prestasi  2018 

89 JUARA I Kembara  Kemenag  2018 

90 JUARA I Jumbara ke 4 Kabupaten  2018 

91 JUARA I 

SIMULASI PP 

Jumbara ke 4 PMI kab. 

Polman 

Kabupaten  2018 

92 JUARA I K3T Jumbara ke 4 PMI Kab. 

Polman 

Kabupaten 2018 

93 JUARA I 

(Bogkar Pasang 

Tandu) 

Jumbara ke 4 PMI Kab. 

Polman 

Kabupaten  2018 

94 JUARA I 

(Tarveling Ayo 

Siaga) 

Jumbara ke 4 PMI Kab. 

Polman 

Kabupaten 2018 

95 

JUARA I 

(Traveling 

Kesehatan 

Remaja) 

Jumbara ke 4 PMI Kab. 

Polman 
Kabupaten 2018 

96 
ADIWIYATA 

MANDIRI 

Kementerian Lingkungan 

Hidup Pusat Jakarta 
Nasional  2018 

97 JUARA III Popnas Cabang Bulu Tangkis Nasional  2018 

98 JUARA II 
Debat Ilmiah Pada Kegiatan 

PIK R 
Nasional  2018 

99 
JUARA 

HARAPAN 

Jetranas (Jejak Tradisi 

Nasional) 
Nasional  2019 

100 JUARA II Lomba Tabur Beduk Kabupaten 2021 

101 JUARA I 
Sanggar Bura’ Lattigi 

Aktivitik 
Kabupaten 2021 

102 JUARA II Lagu solo Kabupaten 2021 

103 JUARA I (Pi) 
Lomba Ceramah di Adakan 

oleh Kampus STAI DDI 
Kabupaten 2021 

104 JUARA II (Pa) 
Lomba Ceramah Diadakan 

oleh Kampus STAI DDI 
Kabupaten 2021 



 

 

 

 

9. Sarana dan Prasarana Madrasah Aliyah Negei 1 Polewali Mandar 

Tabel 4.7 Tabel Sarana dan Prasarana 

NO 
NAMA 

SARANA 

PERMANEN 
JUMLA

H 

TOTAL 

KET 
BAIK 

R. 

RING

AN 

R. 

BERA

T 

1 Rg. Ka. 

Madrasah 
1   1 

 

2 Ruang Guru 1   1  

3 Ruang Kelas 19 6  25  

4 Ruang 

Perpus 
1   1 

 

5 Ruang Lab 2 1  3  

6 Ruang UKS  1  1  

7 WC 12 1 2 15  

8 Meja Guru 

dan Staff 
40  5 45 

 

9 Kursi Guru 

dan Staf 
45 13 7 65 

 

10 Meja siswa 895 180 75 1150  

11 Kursi Siswa 870 185 95 1150  

12 Lemari 15  3 18  

13 Komputer 5   5  

14 Laptop 6 1 1 8  

105 JUARA II Jambore Generasi Hijau Kabupaten 2021 

106 JUARA II Lomba Inotekda Sulselbar 2021 

107 JUARA I Olimpiade Pahlawan Provinsi 2021 

108 JUARA I Lomba OPI Story Telling Kabupaten 2021 

109 JUARA I Lomba OPI Story Telling Provinsi 2021 

110 JUARA I 
Lomba Nasyid Diadakan 

Oleh BI (Bank Indonesia) 
Provinsi 2021 

111 JUARA II 
Lomba Marawis Diadakan 

Oleh BI (Bank Indonesia) 
Provinsi 2021 

112 JUARA I Jeak Tradisi Daerah Kabupaten 2021 

113 JUARA I 

Festival Inovasi Teknologi 

Daerah Diadakan Oleh 

BALITBANGDA 

Provinsi 2021 



 

 

 

15 Printer 4  2 6  

16 Scanner 2   2  

17 Ruang TU 1   1  

18 Ruang 

Bendahara 
1   1 

 

19 Ruang Staf 1   1  

20 Mushollah 1   1  

21 Kantin 1   1  

22 Projektor 10   10  

23 Dapur 1   1  

  Sumber : Dokumentasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar 

10.  Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar 

4.1 Bagan Struktur Organissasi Madrasah Aliyah Negeri 1 Polman 

 

 

Sumber : Profil Madrasah Aliyah Negeri 1 Polman 



 

 

 

B. Paparan Data dan Hasil Penelitian 

Data Penelitian tentang Manajemen Mutu Terpadu dalam meningkatkan 

Prestasi Peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar diperoleh 

dengan menggunakan instrumen pengumpulan data observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Dari hasil yang diperoleh di lapangan membuktikan gabha 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar telah menerapkan Manajemen mutu 

Terpadu, maka dijabarkan hasil penelitian yang diperoleh sebagai berikut : 

1. Bagaimana Implementasi Manajemen Mutu terpadu dalam meningkatkan 

prestasi peserta didik di MAN 1 Polewali Mandar . Adapun Indikator yang 

penulis sajikan dalam penelitian ini yaitu fokus pada pelanggan, obsesi yang 

tinggi terhadap kualitas, kerjasama tim (team work), perbaikan sistem secara 

terus-menerus, pelatihan dan pendidikan, dan adanya keterlibatan dan 

pemberdayaan pendidik dan staff. 

a. Fokus Pada Pelanggan 

Dalam Manajemen Mutu Terpadu, pelanggan eksternal sangat 

menentukan kualitas produk ataupun jasa yang disampaikan kepada 

mereka. Sedangkan  pelanggan internal berperan besar dalam menentukan 

kualitas manusia, proses, dan lingkungan yang berhubungan dengan 

produk atau jasa. 

Seperti yang dijelaskan oleh Bapak H. Marsuki, S.Ag., M.Pd. selaku 

Kepala Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar, beliau menjelaskan : 



 

 

 

Implementasi Manajemen mutu yang berfokus pada pelanggan di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar telah kami laksanakan 

diantaranya memberlakukan praktek ibadah rutin serta kegiatan harian 

rutin, Mingguan bahkan bulanan. Praktek Ibadah rutin tersebut bersifat 

wajib bagi seluruh siswa dilingkungan Madrasah. Hal tersebut bertujuan 

untuk melatih kesadaran peserta didik akan kewajibannya dan supaya 

mereka memiliki tanggung jawab serta bertakwa kepada Tuhan yang Maha 

Esa..
33

 

Hal senada yang dijelaskan oleh Ibu  Hj. Bungarosi A, S.Ag Selaku 

Waka Kesiswaan, beliau menjelaskan : 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar yang dimana Tujuan 

madrasah ini yakni Mencerdaskan dan meningkatkan kompentensial 

nilai-nilai Agama kepada seluruh warga madrasah serta menciptakan 

lingkungan bersih dan sehat untuk menjadikan lingkungan madrasah 

sebagai wadah pembelajaran melalui kinerja organisasi yang terpadu, 

inovatif, integritas, transparan dan akuntabel. Berangkat dari tujuan 

tersebut madrasah menerapkan adanya praktek Ibadah yang dilakukan 

setiap hari sekolah, seperti Rehat pagi yang dilaksanakan di halaman 

madrasah, dimpimpin oleh tiap perwakilan kelas masing-masing yang 

digilir tiap harinya, dan setelah itu dilanjutkan shalat dhuha yang 

dimana praktek Ibadahnya ini di atur atau bergantian. Jika yang rehat 

adalah perempuan , jadi yang mengikuti shalat dhuha laki-laki 

begitupun sebaliknya, karena tidak muat Mushollah jika serentak 

shalat dhuha. Jadi dicarikan cara supaya mereka tetap berkegiatan 

meskipun dalam kondisi seperti itu. Dan dilanjtkan KBM setelah jam 

istirahat dilanjutkan mengikuti shalat dzuhur berjamaah. Dan juga ada 

kegiatan harian ekstrakulikuler seperti Tahfis Qur’an, Khattil Qur’an, 

Da’i serta Marawis.
34

 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Salah satu Alumni Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar, yakni Nurul Azkiyah Basir menjelaskan : 

Pelayanan dari kepala Madrasah, Guru hingga Staff, menurut saya 

baik, ramah, tidak ada perbedaan perlakuan dari guru antara peserta 

didik yang biasa dengan peserta didik yang aktif diorganisasi, serta 
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Fasilitas Sarana dan Prasarana sudah memadai bahkan disana sudah 

disediakan Wisma dan bus Pribadi milik Madrasah. Di  Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar sangat dikenal banyak meraih 

prestsi, dari beberapa organisasi menonjol seperti OSIS, Ambalan, 

PMR, Pecinta Mushollah, Program menghafal 30 Juz dikelas X, serta 

Marching Band, Marawis dan Lantera.
35

 

Dari hasil awancara dan observasi peneliti dapat menyimpulkan 

sekolah sudah melakukan upya dalam berfokus pada pelanggan secara 

maksimal dan upaya tersebut berjalan dengan baik. 

b. Obsesi yang tinggi terhadap Kualitas 

Dalam organisasi yang menerapkan majemen mutu terpadu, pelanggan 

eksternal dan internal yang menetukan mutu. Karena dengan mutu orgnisasi 

harus terobsesi untuk memenuhi segala yang diinginkan pelanggan yang 

berarti bahwa semua karyawan berusaha melaksanakan setiap aspek 

kegiatannya. 

Seperti yang dijelaskan oleh H. Marsuki, S.Ag.,M.Pd selaku kepala 

Madrasah, beliau menjelaskan : 

Sekolah sangat memiliki obsesi tinggi terhadap kualitas yakni madrasah ingin 

peserta didik lebih berkualitas, mampu bersaing di era global saat ini, dengan 

itu kami menyediakan tenaga pendidik dan kependidikan yang telah 

memenuhi standar yang ditetapkan,  kami juga selalu  berusaha menfasilitasi 

sarana dan prasarana pendidikan sebagai pendukung dalam melaksanakan 

Proses belajar mengajar, baik dalam kelas maupun luar kelas.
36
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Hal senada juga dijelaskan oleh Ibu Suwarni S,S.Sos.I selaku Ka. Tata 

Usaha Madrasah bahwa : 

Dalam Hal Kualitas, Kepala Madrasah beserta Tenaga pendidik selalu 

mendukung segala aktifitas yang berkaitan dengan peningkatan kualitas, agar 

siswa mampu bersaing di era global, nah dengan memkasimalkan mutu 

sekolah, baik dari Tenaga pendididik dan kependidikannya, serta faktor 

mendukung lainnya seperti sarana dan prasarana. Sehingga para siswa dapat 

melakukan KBM dengan efektif dan efesian. 
37

  

Dari Observasi Menurut pengamat peneliti, Madrasah Aliyah 1 

Polewali serta deretan prestasi yang mampu dirail oleh peserta didik 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar dari berbagai perlombaan, mulai 

tingkat kabupaten hingga Nasional.  

c. Kerjasama tim (teamwork) 

Dalam menerapkan Manajemen mutu terpadu, Kerjasama tim 

merupakan salah satu pendukung tercapainya mutu, kemitraan dan hubungan 

harus dijalin dan dibina baik antar karyawan perusahaan maupun pemasok, 

lembaga-lembaga pemerintah dan masyarakat disekitar. 

  Seperti yang dijelaskan selaku kepala Madrasah aliyah Negeri 1 

Polewali Mandar H. Marsuki, S.Ag., M.Pd menjelaskan : 

Disebuah Organisasi untuk mencapai tujuan ataupun Mutu, sangat perlu 

adanya kerjasama tim, maka dari itu seluruh tenaga pendidik dan 
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kependidikan MAN 1 Polewali Mandar berkerjasama untuk mengupayakan 

pelaksanaan KBM dapat berjalan dengan baik dan maksimal, dengan adanya 

tugas masing-masing yang sesuai keahlian. Antara Staf dan Pendidik pun 

sangat bekerjasama, contohnya dalam hal administrasi di Madrasah. 

Begitupun dengan masyarakat atau orang tua peserta didik sangat menjalin 

hubungan dengan baik. Misalnya saja pembangunan kelas ini bersama 

masyarakat sekitar, begitupun kerjasama dengan Diklat dalam hal peningkatan 

mutu pendidik dan tenaga kependidikan.
38

 

Hal senada disampaikan oleh Ibu H. Bungarosi A, S.Ag Selaku Waka 

Kesiswaan menjelaskan : 

Berbicara mengenai kerjasama, sudah luar biasa di Madrasah ini. Karna 

keaktifan siswa siswi di madrasah sehingga bukan lagi guru yang memerintah 

ke siswa, bukan. Jadi kegiatan lahir dari kemauan siswa yang kemudian 

dilaporkan ke pembina masing-masing organisasi, kemudian pembina 

melaporkan ke Waka kesiswaan, dan saya sebagai kesiswaan menampung 

semua laporan dari guru-guru ataupun pembina dan kemudian menyampaikan 

ke Kepala madrasah, disamping itu saya bertugas untuk memilah mana 

kegiatan yang layak di tindak dan tidak layak ditindak lanjuti untuk kemudian 

disampaikan ke Kepala Madrasah. Sebelum Pademi hampir setiap minggu 

kita mendatangkan toko agama untuk menambah wawasan keagamaan para 

siswa, misalnya mengenai zakat kita hubungkan langsung dengan basnaz, 

mengenai Warisan kita panggil pemateri dari Pondok, karena hal ini dapat 

membuat siswa lebih semangat lagi untuk belajar. Adapun kegiatan tersebut 

dilaksanakan diluar jam pelajaran.
39

 

Berdasarkan hasil wawancara , observasi penulis menyimpulkan 

bahwa madrasah sudah mengupayakan kerjasama tim baik antara pendidik, 

staf, siswa maupun masyarak dan stakholder lainnya dalam menunjang 

prestasi peserta didik. 
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d. Perbaikan Sistem secara berkesinambungan. 

Setiap produk memanfaatkan proses tertentu dalam suatu sistem, 

sehingga sistem yang ada perlu diperbaiki secara berkesinambungan agar 

mutu dapat meningkat.  

Sebagaimana yang dijelaskan oleh bapak H Marsuki, S.Ag.,M.Pd 

selaku kepala Madrasah, beliau menjelaskan : 

Setiap tahunnya kami selalu melakukan pertemuan untuk mengevaluasi 

kegiatan yang dilaksanakan oleh peserta didik, baik kegiatan KBM dan 

kegiatan di ekstrakulikuler. Sehingga semua dapat terlaporkan kepada 

wakamad Kesiswaan dan diteruskan ke saya selaku kepala madrasah. 

Kemudian apabila dirasa belum maksimal, maka madrasah akan menekankan  

lagi terhadap pendidik maupun pembina untuk lebih meningkatkan kualitas 

dan menguasai materi yang akan disampaikan dalam pembelajaran. Kepala 

Madrasah pun akan terjun langsung untuk memberikan contoh kepada 

pendidik ataupun pembina agar dapat termotivasi dan lebih semangat lagi 

dalam proses mengajar.”
40

 

Hal senada juga dilontarkan oleh Ibu Citra Resmi Megania, S.Pd 

selaku Pendidik di Madrasah menjelaskan : 

Kepala Madrasah selalu memberikan arahan serta menjadi contoh kepada 

pendidik agar dalam proses belajar-mengajar pendidik dapat menerapkan 

metode juga menguasai materi yang akan disampaikan, sehingga proses 

belajar mengajar dapat berjalan dengan maksimal.
41

 

Berdasarkan data wawancara, dan observasi tersebut peneliti dapat 

simpulkan bahwa Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar sudah 

melakukan program perbaikan secara terus menerus atau berkesinambungan 
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dengan baik yaitu dengan cara mengevaluasi metode pembelajaran dan 

pendidik harus sudah menyiapkan materi yang akan disampaikan dengan 

matang, agar proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan maksimal dan 

kepala Madrasah terjun langsung dan memberikan arahan kepada semua 

pendidik agar dapat termotivasi dan selalu melakukan perbaikan dalam proses 

belajar mengajar. 

e. Pendidikan dan pelatihan 

Madrasah yang menerapkan Manajemen mutu terpadu, penddikan dan 

pelatihan merupakan faktor yang paling mendasar karena dengan pendidikan 

dan pelatihan setiap pendidik dan pelatihan staf  tata usaha akan 

meningkatkan keterampilan teknisnya. 

Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Marsuki, S.Ag., M.Pd selaku kepala 

Madrasah menjelaskan : 

“Untuk Penddikan dan pelatihan pendidik, kami Programkan setiap tahun 

pelatihan untuk para pendidik beserta staf yang bekerja sama dengan Diklat 

yang dimana pematerinya langsung dibawakan oleh Kepala Diklat.”
42

 

 

Hal senada juga diungkapkan oleh Ibu Citra Resmi Megania, S.Pd 

selaku Pendidik di Madrasah menjelaskan : 

Ya Benar, Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar mengadakan pelatihan 

untuk meningkatkan keterampilan dan keahlian para pegawainya, namun 
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dalam pelatihan ini tidak semua pegawai mengikuti pelatihan, hanya sebagian 

sja, adapula yang hanya perwakilan saja.
43

 

Berdasarkan data hasil wawancara dan obsevasi diatas, Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar sudah baik dalam  hal Pendidikan dan 

pelatihan kepada pendidik dan staff nya. 

f. Adanya keterlibatan dan pemberdayaan Pendidik dan Staff Tata Usaha 

Keterlibatan pendidik dan satf tata Usaha merupakan hal penting 

dalam menerapkam manajemen mutu terpadu.manfaat dan keterlibatan 

pendidik dan satf, yakni dapat menghaslkan keputuan yang baik dan 

perbaikan yang lebih efektif karena mencakup pandangan dan pemikiran dari 

pihak yang langsung berhubungan dengan kerja, dan meningkatkan rasa 

memiliki dan tanggung jawab atas situasi keputusan dengan melibatkan orang 

yang harus melaksanakannya. 

Seperti yang dijelaskan oleah Bapak Marsuki, S.Ag., M.Pd selaku 

Kepala Madrasah, beliau menjelaskan: 

Jelas kami melibatkan Pendidik dan juga Staf  tata usaha, madrasah 

melibatkan pendidik dan staff Tata Usaha dalam kegiatan ujian dalam 

administrasi persiapan ujian, mengurus administrasi peserta didik, 

mengurus administrasi para pendidik, mengisi nilai dan raport peserta 

didik agar kegiatan-kegiatan dapat berjalan dengan efektif dan 

maksimal.
44
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Hal senada dijelaskan Ibu Suwarni, S.Sos.I selaku Ka. Tata Usaha, 

belaiu menjelaskan : 

Adanya Pelibatan Pendidik dan juga Staf Tata usaha, baik dari 

kegiatan Administrasi pendidik maupun peserta didik, misalnya saja 

jika ada Kegiatan di madrasah kami Staf membantu dalam hal 

administrasi, Pelayanan dan pada kegiatan ujian hingga memasukkan 

nilai ujian peserta didik, kami bekerja sama dengan para pendidik.
45

 

 

Berdasarkan data wawancara dan observasi Madrasah Aliyah Negeri 1 

Polewali Mandar telah berupaya dalam melibatkan dan pemberdayaan 

pendidik dan staf tata usaha. Dengan demikin pendidik dan staf Tatat Usaha 

dalam keberlangsungan Madrasah. 

2. Kendala dalam Implementasi Manajemen mutu terpadu dalam meningkatkan 

Prestasi peserta didik di MAN 1 Polewali Mandar. 

Adapun kendala dari Implementasi Manajemen mutu terpadu di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar diantaranya sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Bapak Marsuki selaku kepala Madrasah, yakni: 

Kendala pertama dalam implementasi manajemen ini yakni kurangnya tenaga 

pendidik PNS sedangkan jumlah madrasah kelas yang ada di madrasah ini 

lebih dari 30 ruangan sedangkan jumlah pendidik PNS hanya sekitar 40 orang 

saja. Sehingga saya mengambil gurur honor sekitar 27 orang. Tentu saja hal 

ini menjadi penghambat. Kemudian dari segi Sarana, kita ingin 

mengembangkan peserta didik di bidang ITE komputer masih kurang, Namun 

dengan kendala tersebut kami tetap memacu peserta didik untuk dapat 

bersaing dengan madrasah dan sekolah lain diluar sana.
46
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Dari hasil wawancara diatas menyebutkan beberapa kendala dalam 

proses belajar mengajar di Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar, 

diantaranya yakni, kurangnya tenaga pendidik yang berstatus Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) tidak berbanding lurus dengan kebutuhan Madrasah, sehingga 

kepala Madrasah harus menggunakan guru honorer yang tentu hal ini bukan 

sousi dalam jangka panjang. Yang kedua, tidak memadainya sarana ITE yakni 

komputer di laboratorium tidak sebanding dengan jumlah siswa yang ada. 

Peserta didik di Madrasah tentu dalam proses belajar juga memiliki 

hambatan sebagai mana yang diungkapkan Oleh Ibu Hj. Bungarosi A, S.Ag 

selaku Waka Kesiswaan Madrasah, beliau menjelaskan : 

“Mengenai hambatan pada peserta didik sebelum Masa Pademi ya 

mungkin hanya persoalan waktu saja, karena para pendidik harus mengajar 

mulai pukul 07.30 pagi hingga pukul 15.00 sore, otomatis secara rasioal 

peserta didik ada yang merasa capek atau bahkan jenuh belum lagi jika 

diselingi dengan kegiatan di Madrasah yang pastinya proses pembelajaran 

tidak maksimal namun tergantung dari individunya masing-masing. Karena 

ada juga anak-anak yang istilahnya tidak mengenal capek atau dalam artianya 

sangat bersemangat dalam pembelajaran di Madrasah.”
47

 

 

Dari wawancara dengan Ibu Hj. Bungarosi diatas dijelaskan bahwa 

yang menjadi penghambat dalam pelaksanan KBM dimadrasah yakni 

kemampuan peserta didik yang terbatas dalam hal menerima pelajaran 

sehingga ketika ada pelajaran tambahan yang diberikan oleh guru tidak dapat 

berjalan dengan maksimal. 
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Proses belajar mengajar tentu harus memiliki sarana dan prasarana 

yang baik sehingga mendukung pelajaran peserta didik sebagaimana yang 

dikemukan oleh Ibu Hj. Bungarosi A, S.Pd selaku Waka Kesiswaan di 

Madrasah, beliau menjelaskan : 

Alhamdulillah Banyaknya Pendaftar kemarin ada 600 lebih, namun 

kita terima hanya 400 lebih. Jadi ada yang nantinya kami tidak bisa 

rekrut karena keadaan kelas yang tidak mencukupi, sehingga dengan 

terpaksa kami tab sampai 11 kelas sekitar 440 siswa, karena dalam 

sekelas kita maksimalkan 40 siswa. Dan yang kedua yakni Mushollah, 

dimana Siswa harus bergantian Shalat dhuha yang diselingi dengan 

Rehat Pagi. Karena tidak memungkinkan untuk menampung semua 

siswa dalam waktu bersamaan.
48

 

  

Dari pemaparan wawancara diatas menjelaskan bahwa penghambat dalam 

proses perekrutan dan proses pembelajaran peserta didik yakni kurangnya 

ruang jelas dan kurang memadainya mushollah bagi banyaknya peserta didik 

di Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Sesuai dengan hasil enelitian yang ditemukan, peneliti memperoleh 

data mengenai Implementasi Manajemen mutu terpadu dalam meningkatkan 

prestasi peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar. Penulis 

menggunakan metode Observasi, wawancara dan sokumentasi selanjutnya 

dianalisis dengan teori-teori yang penulis sampaikan di Bab II. Data-data 

tersebut antara lain sebagai berikut : 
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1. Implementasi Manajemen Mutu terpadu dalam meningkatkan Prestasi 

Peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar. 

a. Fokus Pada Pelanggan 

Berdasarkan teori yang dikemukan greenwood pelanggan 

sekolah adalah peserta didik yang memperoleh pelajaran, orang tua 

yang membayar baik langsung maupun tidak langsung untuk biaya 

pendidikan anak-anaknya, pendidikan lanjut, atau institusi untuk 

tempat peserta didik melanjutkan study, para pemakai tenaga kerja 

yang perlu merekrut staf terampil, memiliki keahlian dan 

berkependidikan sesuai dengan kebutuhan dan negara yang 

memerlukan pegawai yang terdidik dengan baik.
49

 

Berdasarkan data hasil penulisan yang penulis dapatkan dalam 

Implementasi Manajemen Mutu Terpadu yang berfokus pada 

pelanggan baik pelanggan internal maupun pelanggan eksternal di 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar Kepala Madrasah berfokus 

pada pelanggan yakni peserta didik menerapkan praktek Ibadah yakni 

yang dilakukan setiap hari sekolah, seperti Rehat pagi yang 

dilaksanakan di halaman madrasah, dimpimpin oleh tiap perwakilan 

kelas masing-masing yang digilir tiap harinya, dan setelah itu 
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dilanjutkan shalat dhuha yang dimana praktek Ibadahnya ini di atur 

atau bergantian. Jika yang rehat adalah perempuan , jadi yang 

mengikuti shalat dhuha laki-laki begitupun sebaliknya. Dan dilanjutkan 

KBM setelah jam istirahat dilanjutkan mengikuti shalat dzuhur 

berjamaah. Dan juga ada kegiatan harian ekstrakulikuler seperti Tahfis 

Qur’an, Khattil Qur’an, Da’i serta Marawis. Kemudian didalam kelas 

peserta didik sebelum memulai pembelajaran melakukan tindakan 

apersepsi dulu yakni membaca do’a, mengaji dan membacakan Asmaul 

Husna. Hal ini bertujuan untuk menjadikan peserta didik menjadi 

manusia yang sadar akan kewajiban, bertanggung jawab serta bertakwa 

kepada Tuhan yang maha Esa. Dari hasil Wawancara, Observasi 

penulis dapat menyimpulkan bahwa Madrasah telah melakukan upaya 

dalam berfokus pada pelanggan secara maksimal dan upaya tersbut 

berjalan dengan baik. 

b. Obsesi yang tinggi terhadap kualitas 

Berdasarkan teori menurut Nasution, Organisasi harus 

terobsesi untuk memenuhi atau melebihi apa yang di tentukan mereka, 

hal ini berarti bahwa semua kayawan pada setiap level berusaha 

melaksanakan setiap aspek pkerjaannya berdasarkan perspektif.
50
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Mengenai obsesi terhadap kualitas, Kepala Madrasah sangat 

memiliki obsesi yang tinggi terhadap kualitas yakni Madrasah ingin 

peserta didik mampu bersaing di era Global dengan memaksimalkan 

mutu Madrasah, menyediakannya tenaga pendidik dan kependidikan 

yang telah memenuhi selalu berusaha memfasilitasi sarana dan 

prasarana pendidikan yang memadai dalam proses belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, Madrasah 

aliyah Negeri 1 Polewali Mandar sudah memiliki obsesi yang tinggi 

terhadap kualitas yaitu peneliti melihat banyaknya piala yang berjejer 

yang mampu diraih oleh para peserta didik di berbagai perlombaan. 

c. Kerjasama Tim  

Teori Menurut Nasution bahwa pada organisasi yang 

menerapkan TQM kerja sama tim, kemitraan serta hubungan dujalin 

dan dibina baik antar karyawan perusahaan maupun dengan pemasok, 

lembaga-lembaga pemerintah, dan masyarakat sekitarnya.
51

 Hal ini 

sejalan dengan kerja sama tim di Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali 

Mandar. 

Kerja sama tim di Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar 

sudah sangat baik, dengan adanya pembagian tugas masing-masing 
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yang sesuai keahlian. Antara staf dan pendidik pun sangat bekerjasama, 

contohnya dalam hal Administrasi dimadrasah mengenai Pelaksanaan 

kegiatan ataupun ujian. begitupun dengan masyarakat atau orang tua 

peserta didik sangat menjalin hubungan dengan baik, seperti 

pembangunan kelas di Madrasah, di bangun swadaya bersama 

masyarakat sekitar. Dan begitupun kerja sama madrasah terhadap 

lembaga pemerintah seperti Diklat dalam peningkatan mutu tenaga 

pendidik dan kependidikan. Baznas dalam membawakan materi untuk 

peserta didik, serta tokoh tokoh agama yang hampir seminggu sekali 

didatangkan ke Madrasah untuk mengisi Materi pada kegiatan peserta 

didik. 

d. Perbaikan sistem secara berkesinambungan  

Berdasarkan teori menurut Nasution bahwa setiap produk 

memanfaatkan proses tertentu dalam suatu sistem, sehingga sistem 

yang ada perlu diperbaiki secara berkesinambungan.
52

 

Perbaikan sistem secara berkesinambungan pada implementasi 

manajemen mutu terpadu dalam meningkatkan prestasi peserta didik 

di Madrasah Aliyah negeri 1 Polewali Mandar telah dilakukan dengan 

baik yaitu dengan cara mengevaluasi metode ataupun media 
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pembelajaran dan pendidik harus sudah menyiapkan materi yang akan 

disampaikan dengan matang, agar proses belajar mengajar dapat 

terlaksana dengan maksimal dan kepala Madrasah terjun langsung dan 

memberikan arahan kepada semua pendidik agar dapat termotivasi dan 

selalu melakukan perbaikan dalam proses belajar mengajar. 

e. Pendidikan dan pelatihan 

Pendidikan dan pelatihan di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Polewali Mandar telah terprogram dengan baik. Dimana setiap 

tahunnya diadakan Pelatiahan dan pendidikan untuk para pendidik dan 

begitu pula para staf, yang dimana bekerjasama langsung dengan 

Diklat, yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan serta kualitas 

para tenaga pendidik dan kependidikan. Hal ini sejalan dengan teori 

Husaini Usman bahwa pendidikan dan pelatihan merupakan faktor 

mendasar, karena dengan pendidikan dan pelatihan setiap guru dan 

staff tata usaha akan meningkatkan keterampilan teknisnya. Esesnsi 

dari diklat bagi guru yaitu untuk meningkatkan keterampilan dan 

profesinalismenya.
53
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f. Adanya Keterlibatan dan pemberdayaan Guru dan Staff Tata Usaha 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar telah melibatkan 

pendidik dan staff Tata Usaha dalam kegiatan ujian dalam administrasi 

persiapan ujian, mengurus administrasi peserta didik, mengurus 

administrasi para pendidik, mengisi nilai dan raport peserta didik agar 

kegiatan-kegiatan dapat berjalan dengan efektif dan maksimal. 

Sebagaimana Teori Nasution keterlibatan guru dan staf tata 

usaha merupakan hal penting dalam menerapkan Manajemen Mutu 

Terpadu. Karena manfaat dari keterlibatan guru dan staf ini adalah 

untuk menghasilkan keputusan yang baik serta perbaikan yang akan 

lebih efektif sebab mencakup pandangan dari pemikiran dari pihak 

yang langsung berhubungan dengan kerja, serta meningkatkan rasa 

memiliki dan tanggung jawab atas situasi keputusan dengan melibatka 

orang-orang yang harus melaksanakan.
54

 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi bahwa Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar telah berupaya dalam melibatkan dan 

pemberdayaan pendididk dan juga staff tata usaha dengan melibatkan 

pendidik dan staf TU dalam keberlangsungan Madrasah. 
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2. Kendala Implementasi Manajemen Mutu terpadu dalam meningkatkan 

prestasi peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar  

kendala dalam proses belajar mengajar di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Polewali Mandar, diantaranya yakni, kurangnya tenaga 

pendidik yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) tidak berbanding 

lurus dengan kebutuhan Madrasah, sehingga kepala Madrasah harus 

menggunakan guru honorer yang tentu hal ini bukan sousi dalam jangka 

panjang. Yang kedua, tidak memadainya sarana ITE yakni komputer di 

laboratorium tidak sebanding dengan jumlah siswa yang ada. Begitu 

pula Perekrutan dan proses pembelajaran peserta didik yakni kurangnya 

ruang Kelas dan kurang memadainya mushollah bagi banyaknya peserta 

didik, sehingga ketika perekrutan dalam penerimaan mahasiswa baru, 

jumlah siswa yang di rekrut dibatasi karena keadaan kelas yang belum 

memadai. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Implementasi Manajemen Mutu Terpadu dalam meningkatkan Prestasi 

peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar 

a. Fokus Kepada Pelanggan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar 

sudah dilaksanakan dengan diadakanya Praktek Ibadah seperti Rehat 

Pagi, Shalat Dhuha, serta shalat Wajib berjamaah, diikuti kegiatan rutin 

harian seperto Tahfiz Qur’an, Khattil Qur’an, Da;i serta Marawis. 

Kemudian didalam kelas peserta didik sebelum memulai pembelajaran 

melakukan tindakan apersepsi dulu yakni membaca do’a, mengaji dan 

membacakan Asmaul Husna. Hal ini bertujuan untuk menjadikan peserta 

didik menjadi manusia yang sadar akan kewajiban, bertanggung jawab 

serta bertakwa kepada Tuhan yang maha Esa. 

b. Obsesi yang tinggi terhadap Kualitas pada Madrasah aliyah Negeri 1 

Polewali Mandar sudah memiliki obsesi yang tinggi terhadap kualitas 

yaitu dengan memaksimalkan mutu Madrasah, menyediakannya tenaga 

pendidik dan kependidikan yang telah memenuhi, selalu berusaha 

memfasilitasi sarana dan prasarana pendidikan yang memadai dalam 

proses belajar mengajar.  



 

 

 

c. Kerjasama Tim di Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar sudah 

sangat baik dalam kegiatan belajar mengajar terhadap pendidik maupun 

pembina. Begitupun kerjasama dengan lembaga pemerintah, Masyarakat 

serta tokoh tokoh Agama. 

d.  Perbaikan sistem secara berkesinambungan, Madrasah selalu melakukan 

evaluasi mengenai metode ataupun media dalam pembelajaran agar lebih 

mudah dipahami oleh peserta didik, dan kepala madrasah selalu 

memberikan contoh serta motivasi kepada pendidik agar terus 

bersemangat dalam proses belajar mengajar. 

e. Pendidikan dan Pelatihan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar 

telah terprogram dengan baik. Dimana setiap tahunnya diadakan pelatihan 

dan pelatihan untuk para pendidik dan staft tata Usaha, yang bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan serta kualitas para tenaga pendidik dan 

kependidikan. 

f. Adanya keterlibatan pendidik dan staf Tata usaha di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Polewali Mandar dalam keberlangsungan Madrasah seperti 

kegiatan ujian dalam administrasi persiapan ujian, mengurus administrasi 

peserta didik, mengurus administrasi para pendidik, mengisi nilai dan 

raport peserta didik agar kegiatan-kegiatan dapat berjalan dengan efektif 

dan maksimal. 

2. Kendala Implementasi Manajemen Mutu Terpadu dalam meningkatkan 

prestasi peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar yakni 



 

 

 

dengan banyaknya peminat serta peserta didik di Madrasah tersebut tidak 

sebanding dengan Tenaga pendidik berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS), 

begitupun Sarana dan Prasarana, Ruang Kelas serta sarana lainnya yang di 

butuhkan dalam Pelaksanaan Proses belajar mengajar. 

B. Implikasi 

Dari kesimpulan diatas menunjukkan bahwa Implementasi manajemen 

mutu terpadu dalam meningkatkan prestasi peserta didik di Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Polewali Mandar ternyata masih ada Implikasi bahwa masih 

kurangnya Tenaga pendidik berstatus PNS yang tidak sebanding lurus dengan 

banyak nya peserta didik, begitu pula dengan Sarana dan Prasarana yang tidak 

memadai khususnya dalam perekrutan siswa baru yang harus dibatasi karena 

keterbatasan ruang kelas serta sarana prasarana pendukung lainnya dalam 

proses belajar mengajar. .  

C. Saran 

Sesuai dengan hasil penelitian yang peneliti dapatkana akan memeberikan 

masukan yang konstutif demi kemajuan dan eksitensi lembaga tersebut 

diantaranya yakni : 

1. Untuk Pemerintah 

a. Diharapkan agar pemerntah untuk melengkapi kekurangan guru yang 

berstatus PNS, dan melengkapi begitu pula dengan Sarana dan 

Prasarana yang tidak memadai khususnya dalam perekrutan siswa baru 



 

 

 

yang harus dibatasi karena keterbatasan ruang kelas serta sarana 

prasarana pendukung lainnya dalam proses belajar mengajar.  

b. Diharapkan mampu mengembangjan dan meneruskan program kegiatan 

pada Madrasah Aliyah Bnegeri 1 Polewali Mandar 

2. Untuk Madrasah 

a. Diharapkan madrasah terus berupaya memjalin dan membina kerjasama 

dengan pihak-pihak terkait untuk terus meningkatkan prestasi peserta 

didik di Madrasah Alyah Negeri 1 Polewali Mandar serta tetap 

berobsesi tinggi terhadap peningkatan kualitas Madrasah. 

b. Diharapkan madrasah terus berupaya meningkatkan keterampilan 

Pendidik dan kependidikan baik dalam Pelaksanaan KBM maupun 

pelayanan di Madrasah 

3. Untuk Tenaga Pendidik 

a. Guru ataupun pembina diharapkan agar semakin meningkatkan 

kreatifitas dan keterampilan dalam pelaksanaan KBM.  

b. Guru diharapkan dapat merangsang peserta didik agar lebih aktif dalam 

setiap kegiatan pembelajaran. 

4. Untuk Peserta Didik 

a. Diharapkan peserta didik agar lebih aktif dalam proses belajar mengajar 

serta mengikuti kegiatan rutin di Madrasah.  



 

 

 

b. Dengan banyaknya kegaiatan di madrasah, diharapkan agar dapat ikut 

berpatisipasi dalam kegiatan tersebut, sehinga diharapkan peserta didik 

dapat semakin giat mengasah bakat dan minat. 
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1. TRANSKIP WAWANCARA 

Kepala Madrasah 

1. Bagaimana Implementasi Manajemen mutu terpadu yang berfokus pada pelanggan 

dalam meningkatkan prestasi peserta didik ? 

“Implementasi Manajemen mutu yang berfokus pada pelanggan di Madrasah 

Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar telah kami laksanakan diantaranya 

memberlakukan praktek ibadah rutin serta kegiatan harian rutin, Mingguan 

bahkan bulanan. Praktek Ibadah rutin tersebut bersifat wajib bagi seluruh 

siswa dilingkungan Madrasah. Hal tersebut bertujuan untuk melatih kesadaran 

peserta didik akan kewajibannya dan supaya mereka memiliki tanggung jawab 

serta bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa.” 

2. Bagaimana Implementasi Manajemen Mutu Terpadu dalam mewujudkan obsesi 

yang tinggi terhadap kualitas dalam meningkatkan prestasi peserta didik? 

“Sekolah sangat memiliki obsesi tinggi terhadap kualitas yakni madrasah ingin 

peserta didik lebih berkualitas, mampu bersaing di era global saat ini, dengan itu 

kami menyediakan tenaga pendidik dan kependidikan yang telah memenuhi 

standar yang ditetapkan, kami juga selalu berusaha menfasilitasi sarana dan 

prasarana pendidikan sebagai pendukung dalam melaksanakan Proses belajar 

mengajar, baik dalam kelas maupun luar kelas. 

3. Bagaimana Implementasi Manajemen Mutu Terpadu dalam menciptakan 

Kerjasama Tim dalam meningkatkan prestasi peserta didik ? 



 

 

 

“Disebuah Organisasi untuk mencapai tujuan ataupun Mutu, sangat perlu adanya 

kerjasama tim, maka dari itu seluruh tenaga pendidik dan kependidikan MAN 1 

Polewali Mandar berkerjasama untuk mengupayakan pelaksanaan KBM dapat 

berjalan dengan baik dan maksimal, dengan adanya tugas masing-masing yang 

sesuai keahlian. Antara Staf dan Pendidik pun sangat bekerjasama, contohnya 

dalam hal administrasi di Madrasah. Begitupun dengan masyarakat atau orang tua 

peserta didik sangat menjalin hubungan dengan baik. Misalnya saja 

pembangunan kelas ini bersama masyarakat sekitar, begitupun kerjasama dengan 

Diklat dalam hal peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan. 

4. Bagaimana Implementasi Manajemen Mutu Terpadu dalam perbaikan sistem 

secara terus-menerus dalam meningkatkan prestasi peserta didik ? 

Setiap tahunnya kami selalu melakukan pertemuan untuk rapat koordinasi serta  

mengevaluasi kegiatan yang dilaksanakan oleh peserta didik, baik kegiatan KBM 

dan kegiatan di ekstrakulikuler. Sehingga semua dapat terlaporkan kepada 

wakamad Kesiswaan dan diteruskan ke saya selaku kepala madrasah. Kemudian 

apabila dirasa belum maksimal, maka madrasah akan menekankan lagi terhadap 

pendidik maupun pembina untuk lebih meningkatkan kualitas dan menguasai 

materi yang akan disampaikan dalam pembelajaran. Kepala Madrasah pun akan 

terjun langsung untuk memberikan contoh kepada pendidik ataupun pembina 

agar dapat termotivasi dan lebih semangat lagi dalam proses mengajar. 

5. Bagaimana Implementasi Manajemen Mutu Terpadu dalam melakukan pendidikan 

dan pelatihan pendidik guna meningkatkan prestasi peserta didik ? 



 

 

 

“Untuk Penddikan dan pelatihan pendidik, kami Programkan setiap tahun 

pelatihan untuk para pendidik beserta staf yang bekerja sama dengan Diklat yang 

dimana pematerinya langsung dibawakan oleh Kepala Diklat. 

6. Bagaimana Implementasi Manajemen Mutu Terpadu dalam melibatkan dan 

pemberdayaam Pendidik dan Staff TU ? 

Jelas kami melibatkan Pendidik dan juga Staf tata usaha, madrasah melibatkan 

pendidik dan staff Tata Usaha dalam kegiatan ujian dalam administrasi persiapan 

ujian, mengurus administrasi peserta didik, mengurus administrasi para pendidik, 

mengisi nilai dan raport peserta didik agar kegiatan-kegiatan dapat berjalan 

dengan efektif dan maksimal. 

Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

1. Bagaimana Kepala Madrasah menjalankan menjalankan Implementasi Manajemen 

Mutu terpadu  yang berfokus pada pelanggan dalam meningkatkan prestasi peserta 

didik ? 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar yang dimana Tujuan madrasah ini 

yakni Mencerdaskan dan meningkatkan kompentensial nilai-nilai Agama kepada 

seluruh warga madrasah serta menciptakan lingkungan bersih dan sehat untuk 

menjadikan lingkungan madrasah sebagai wadah pembelajaran melalui kinerja 

organisasi yang terpadu, inovatif, integritas, transparan dan akuntabel. Berangkat 

dari tujuan tersebut madrasah menerapkan adanya praktek Ibadah yang dilakukan 

setiap hari sekolah, seperti Rehat pagi yang dilaksanakan di halaman madrasah, 



 

 

 

dimpimpin oleh tiap perwakilan kelas masing-masing yang digilir tiap harinya, 

dan setelah itu dilanjutkan shalat dhuha yang dimana praktek Ibadahnya ini di 

atur atau bergantian. Jika yang rehat adalah perempuan , jadi yang mengikuti 

shalat dhuha laki-laki begitupun sebaliknya, karena tidak muat Mushollah jika 

serentak shalat dhuha. Jadi dicarikan cara supaya mereka tetap berkegiatan 

meskipun dalam kondisi seperti itu. Dan dilanjtkan KBM setelah jam istirahat 

dilanjutkan mengikuti shalat dzuhur berjamaah. Dan juga ada kegiatan harian 

ekstrakulikuler seperti Tahfis Qur’an, Khattil Qur’an, Da’i serta Marawis. 

2. Bagaimana Kepala Madrasah Menjalankan Implementasi Manajemen Mutu 

Terpadu dalam mewujudkan obsesi yang tinggi terhadap kualitas dalam 

meningkatkan prestasi peserta didik ? 

Dalam Hal Kualitas, Kepala Madrasah beserta Tenaga pendidik selalu 

mendukung segala aktifitas yang berkaitan dengan peningkatan kualitas, agar 

siswa mampu bersaing di era global, nah dengan memkasimalkan mutu sekolah, 

baik dari Tenaga pendididik dan kependidikannya, serta faktor mendukung 

lainnya seperti sarana dan prasarana. Sehingga para siswa dapat melakukan KBM 

dengan efektif dan efesian. 

3. Bagaimana Kepala Madrasah Implementasi Manajemen Mutu Terpadu dalam 

menciptakan Kerjasama Tim dalam meningkatkan prestasi peserta didik ? 

Berbicara mengenai kerjasama, sudah luar biasa di Madrasah ini. Karna keaktifan 

siswa siswi di madrasah sehingga bukan lagi guru yang memerintah ke siswa, 

bukan. Jadi kegiatan lahir dari kemauan siswa yang kemudian dilaporkan ke 



 

 

 

pembina masing-masing organisasi, kemudian pembina melaporkan ke Waka 

kesiswaan, dan saya sebagai kesiswaan menampung semua laporan dari guru-

guru ataupun pembina dan kemudian menyampaikan ke Kepala madrasah, 

disamping itu saya bertugas untuk memilah mana kegiatan yang layak di tindak 

dan tidak layak ditindak lanjuti untuk kemudian disampaikan ke Kepala 

Madrasah. Sebelum Pademi hampir setiap minggu kita mendatangkan toko 

agama untuk menambah wawasan keagamaan para siswa, misalnya mengenai 

zakat kita hubungkan langsung dengan basnaz, mengenai Warisan kita panggil 

pemateri dari Pondok, karena hal ini dapat membuat siswa lebih semangat lagi 

untuk belajar. Adapun kegiatan tersebut dilaksanakan diluar jam pelajaran. 

4. Bagaimana Kepala Madrasah menjalankan Implementasi Manajemen Mutu 

Terpadu dalam perbaikan sistem secara terus-menerus dalam meningkatkan 

prestasi peserta didik ? 

Kepala Madrasah selalu memberikan arahan serta menjadi contoh kepada 

pendidik agar dalam proses belajar-mengajar pendidik dapat menerapkan metode 

juga menguasai materi yang akan disampaikan, sehingga proses belajar mengajar 

dapat berjalan dengan maksimal. 

5. Bagaimana Kepala Madrasah menjalankan Implementasi Manajemen Mutu 

Terpadu dalam melakukan pendidikan dan pelatihan pendidik guna meningkatkan 

prestasi peserta didik ? 

Ya Benar, Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar mengadakan pelatihan 

untuk meningkatkan keterampilan dan keahlian para pegawainya, namun dalam 



 

 

 

pelatihan ini tidak semua pegawai mengikuti pelatihan, hanya sebagian sja, 

adapula yang hanya perwakilan saja.. 

6. Bagaimana Kepala Madrasah menjalankan Implementasi Manajemen Mutu 

Terpadu dalam melibatkan dan pemberdayaam Pendidik dan Staff TU ? 

Adanya Pelibatan Pendidik dan juga Staf Tata usaha, baik dari kegiatan 

Administrasi pendidik maupun peserta didik, misalnya saja jika ada Kegiatan di 

madrasah kami Staf membantu dalam hal administrasi, Pelayanan dan pada 

kegiatan ujian hingga memasukkan nilai ujian peserta didik, kami bekerja sama 

dengan para pendidik. 

7. Bagaimana cara bapak/Ibu dalam mempersiapkan pembelajaran agar mudah 

dipahami oleh untuk  peserta didik ? 

Setiap guru pasti mempunyai strategi akan berbeda-beda dalam 

mempersiapkan pembelajaran, misalnya saja saya sebagai salah satu guru di 

MAN 1 Polman, siapkan materi yg  mudah dipahami oleh siswa. Kadang  

Saya selipkan dengan membawa ke kehidupan mereka, diiringi dengan 

candaan yg bersangkutan dengan pelajaran. Krna siswa bisa saja bosan jika 

terlalu serius. 

8. Faktor apa saja yang menjadi penghabat dan pendulung dalam proses 

pembelajaran ? 

Secara Umum yang menjadi penghambat di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Polewali Mndar yakni sebagian mata pelajaran masih butuh buku paket, hal 

ini yang menjadi penghambat sesungguhnya ketika peserta didik kekurangan 



 

 

 

buku paket, sebab peserta didik memburuhkan buku sebagai penunjang KBM. 

Melihat dari dari Faktor pendukung proses pembelajaran di kelas saya ras 

cukup lumayan, walaupun demikian perlu juga lebih di tingkatkan lagi 

sehingga apa yang masih kurang agar dapat dibenahi. 

9. Bagaimana hasil proses pembelajaran peserta didik ? 

 Secara umum peserta didik di Madrasah Aliyah Negeri  1 Polewali Mandar 

saya lihat keberhasilan dibuktikan dengan banykanya lulusan-lulusan kami 

yang lulus di SPAN PTKIN dan SMPTN yang tersebar di beberapa perguruan 

negeri di Indonesia. 

10. Bagaimana hasil yang dihasilkan dalam kegiata belajar mengajar ? 

 Tentunya yang kami harapkan, pasti sesuai dengan tujuan pendidikan nasional 

yakni mencerdaskan kehidupan bangsa, jadi kami menanamkan kepada peserta 

didik agar tidak hanya cerdas secara akademik tapi juga secara spritualnya. 

Dalam hal ini rajin mengikuti proses pembelajaran setiap harinya dan mengikuti 

aktifitas-aktifitas keagamaan seperti shalat dhuha berjamaah, shalat dluhur 

berjamaah serta kegiatan-kegiatan keagamaan yang lain.” 

Peserta Didik Dan Alumni 

1. Apa Alasan Bersekolah di Madrasah Negeri 1 Polewali  ? 

Yang pertama yakni keinginan saya pribadi, dan yang kedua keinginan Ibu 

saya. Karena background sekolah yang agama yang dicari ibu saya jadinya 



 

 

 

meneruskan jenjang dari Madrasah Tsanawiyah ke Madrasah Aliyah. Karena 

meskipun saya bukan lulusan pondok pesantren yang terpenting nili-nilai 

islami tetap saya pelajari di sekolah tersebut diikuti ilmu pengetahuan umum 

lainnya. Dan juga di Madrasah Aliyah negeri 1 Polewali Mandar sangat 

terkenal dengan banyak nya kegiatan yakni Organisasi Osis, Ambalan, PMR, 

Pecinta Mushollah, Program Menghapal 30 juz di kelas X. Dan yang 

bertambah sejak saya lulus yakni Marching band, Marawis, Lantera, dan 

masih banyak lagi. Begitupula engan banyak nya Dereta Prestasi yang telah di 

raih baik madrasah maupun peserta didiknya.   

2. Sebagai Alumni Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar bagaimana 

pelayanan dari kepala Madrasah, Tenenga pendidik maupun kependidikannya ? 

Pelayanan dari kepala Madrasah, guru hingga staff, menurut saya baik, ramah, 

tidak ada perbedaan perlakuan dari guru antara siswa yang akrif dan tidak. 

3. Bagaimana Sarana dan Prasarana serta Lingkungan di Madrasah Aliyah Negeri 1 

Polewali Mandar ? 

Fasilitas Sapras di Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar menurut saya 

sudah memdai bahkan disaa sudah disediakan Wisma dan Bus Pribadi milik 

Madrasah. Serta Lingkungannya yang menurut saya nyaman karena banyak 

teman dengan berbagai keahlian masing-masing jadi kita bisa saling sharing 

mengenai ilmu pengetahuan. Menurut saya ilmu yang saya dapat sangatlah 

bermanfaat terutama di bidang agama, karena saya masuk jurusan keagamaan 

4. Bagaimana Kegiatan keseharian di Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar ? 



 

 

 

Dari paginya itu akan ada anggota Osis yang menunggu didepan untuk razia 

botol minum, Alat Shalat dan sebagian anggota osis ada yang mengarahkan ke 

Parkiran. Setelah itu diatur ke lapangan. Diselang seling misalnya putra  

kelapangan untuk mengaji bersama , kemuadian putrinya ke mushollah untuk 

shalat dhuha di Mushollah, setelah sahalat dhuha gabung di lapangan. 

Begitupun besoknya. Kemudian masuk ke kelas mengikuti pembelajaran 

Normal,  dan ketika memasuki waktu shalat semua peserta didik Wajib untuk 

Shalat. Adapun Peserta didik yang aktif berkegiatan kadang tinggal di 

sekolah. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

Wawancara dengan Kepala Madrasah 

 

Wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bid. Kesiswaan 



 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala Tata Usaha 

 

Wawancara dengan salah satu Pendidik 



 

 

 

 

Wawancara dengan peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

2. TRANSKIP OBSERVASI 

Kegiatan Peserta didik Madrasah Aliyah Negeri 1 Polman 

 

Rehat Pagi Putra 

 

Rehat Pagi Putri 



 

 

 

 

Kegiatan PMR 

 

Kegiatan Pramuka 



 

 

 

 

Pemilihan Ketua Osis 

 

English Camp 



 

 

 

 

Juara Umum 2 Pada Physics Fair SeSulselbar 

 

Marching Band MAN 1 Polewali Mandar 



 

 

 

 

Marawis 

     

 Pelayanan Terpadu Satu Pintu MAN 1 Polewali Mandar 



 

 

 

 

Kepala Madrasah Memantau Kegiatan di Madrasah. 

 

Piala Madrasah Aliyah Negeri 1 Polewali Mandar 

 



 

 

 

3. DOKUMEN YANG DIPAKAI 
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